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PERAN BUMDes DALAM MENINGKATATKAN
PEREKONOMIAN PADA PEDAGANG BAKULAN DI DESA 0,0,
KECAMATAN DOMPU, KABUPATEN DOMPU, NUSA
TENGGARA BARAT (NTB).

NURHALIDAH
NIM: 190302095

ABSTRAK

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui Peran Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) Dalam Meningkatkan Perekonomian Pada Pedagang Bakulan
Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif analisis untuk
menggambarkan tentang peningkatan ekonomi masyarakat melalui Badan
Usaha Milik Desa meliputi sektor pedagang bakulan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan Filed Research meliputi observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis melalui analisis deskriptif.
dalam penelitian ini menggunakan landasan teori pembangunan Desa,
landasan teori pemberdayaan masyarakat, landasan teori tentang ekonomi
kerakyatan dan landasan teori tentang BUMDES. Hasil penelitian
menunjukan bahwa peran BUMDes Desa O’0 dalam meningkatakn
ekonomi pedagang bakulan sudah baik pelaksanaannya. Rekomendasi yang
diberikan adalah Peminjaman Modal, 2) Membuka Lapangan Pekerjaan. 3).
Kontribusi terhadap Pendapatan Asli Desa (PADesa). Sedangkan Kendala
BUMdes Terhadap Peningkatan Perekonomian Pedagang Bakulan di Desa
0’0 Kec. Dompu, Kab. Dompu. 1) Faktor anggran. 2). Faktor sumber daya
amnesia pengelola, 3).Terbatasnya dukungan dari pihak swasta
Pemberdayaan BUMDes Melalui Kelompok.

Katakunci: Peran, BUMDES, Ekonomi, Pedagang Bakulan
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THE ROLE OF BUMDES IN IMPROVING THE ECONOMY IN
STANDARD TRADERS IN O'o VILLAGE, DOMPU DISTRICT,
DOMPU REGENCY, WEST NUSA TENGGARA (NTB).

NURHALIDAH
NIM: 190302095

ABSTRACT

This research aims to determine the role of Village-Owned Enterprises
(BUMDES) in improving the economy in standard traders, Dompu District,
Dompu Regency. This research uses qualitative research methods with a
type of descriptive research analysis to describe the improvement of the
community's economy through Village-Owned Enterprises including the
standard trader sector. Data collection techniques in this study using Filed
Research include observation, interviews and documentation. The data is
analyzed through descriptive analysis. in this study using the theoretical
foundation of village development, the theoretical foundation of community
empowerment, the theoretical basis of people's economy and the theoretical
basis of BUMDES. The results showed that the role of O'o Village
BUMDes in improving the economy of standard traders has been well
implemented. The recommendations given are Capital Borrowing, 2)
Opening Job Opportunities. 3). Contribution to Village Original Income
(PADesa). Meanwhile, BUMdes Constraints on Economic Improvement of
Bakulan Traders in O'o Village, Dompu District, Dompu Regency. 1)
Anggran factor. 2). Management amnesia resource factor, 3). Limited
support from the private sector Empowerment of BUMDes Through
Groups.

Keywords: Role, BUMDES, Economy, Bakulan Trader
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Titik berat suatu pembangunan diletakkan pada bidang
ekonomi yang merupakan penggerak utama pembangunan itu
sendiri. Seperti yang kita ketahui 70% dari keseluruhan penduduk
di Indonesia hidup di daerah pedesaan, sehingga titik sentral
pembangunan adalah daerah pedesaan®.

Pembangunan sendiri merupakan usaha untuk mengurangi
berbagai kesenjangan baik itu pendapatan, kesenjangan kaya dan
miskin, maupun kesenjangan desa dan kota. Pembangunan
pedesaan dapat juga dipandang sebagai suatu program
pembangunan yang dilakukan secara berencana untuk
meningkatkan produksi, pendapatan, dan kesejahteraan dalam arti
peningkatan kualitas hidup dibidang pendidikan, kesehatan, dan
perumahan’

Pengembangan basis ekonomi di pedesaan sudah sejak
lama dijalankan oleh pemerintah melalui berbagai program.
Namun upaya itu belum membuahkan hasil yang memuaskan
sebagaimana diinginkan bersama. Oleh karena itu pemerintah
menerapkan pendekatan baru yang diharapkan mampu
menstimulus dan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan
salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan mendorong
gerak ekonomi desa yang melalui kewirausahaan desa yang
diwadahi dalam Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang
dikembangkan oleh pemerintah maupun masyarakat desa.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga
yang bergerak dalam bidang pengelolaan aset-aset dan
sumberdaya ekonomi desa yang bertujuan untuk mengoptimalkan
aset-aset desa, meningkatkan usaha masyarakat, menciptakan
peluang usaha, menciptakan lapangan pekerjaan, pengembangan

2 Khairul Amri, Evaluasi Program Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), Jurnal
IlmuAdministrasi Negara, Volume 13, Nomor 3, Juli 2015: 295-299.

* M.J Kasianto, Masalah Dan Strategi Pembangunan Indonesia , (Jakarta: Pt
PustakaPembangunan Swadaya Nusantara, 1994), H. 55



ekonomi desa serta meningkatkan pendapatan desa. Jika
pengelolaan Bumdes optimal, maka desa akan menjadi desa yang
mandiri dan mampu mengentaskan kemiskinan dengan
meningkatkan kesejahteraan desa. BUMDes sebagai salah satu
mitra pemerintah desa dalam mewujudkan rencana-rencana
pembangunan perekonomian, ekonomi dituntut mampu
menyediakan  kebutuhan-  kebutuhan masyarakat dalam
mengembangkan usaha*

Pembentukan  BUMDes  merupakan cara  untuk
memanfaatkan undang-undang yang memberikan kawenangan
kepada pemerintah desa untuk  melakukan inovasi  dalam
pembangunan desa, terutama meningkatkan
perekonomiandesa dan kesejahteraan bagi masyarakat desa.
keberhasilan pembangunan dalam masyarakat tidak selalu
ditentukan oleh tersedianya sumber dana keuangan dan
manajemen keuangan tetapi dipengaruhi oleh peran serta respon
masyarakat.

Peran BUMDes bagi desa yang menjalaninya yakni untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, membantu melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan penyelenggara kegiatan
ekonomi desa, membantu pemerintah desa dalam upaya
mengembangkan sumber sumber potensi alam dan manusia di
desa untuk dikembangkan menjadi sumber sumber ekonomi dan
menjadi media pemerintah desa untuk mewujudkan rencana
pe mbangunan khususnya dibidang ekonomi.

Sejalan dengan itu Desa O’o telah dibentuk badan usaha
milik desa (BUMDES) pada tahun 2019, yang bergerak dibidang
perdagangan dan pembiayaan guna untuk membantu ekonomi
masyarakat desa kramabura. Strategis dalam pengembangan
potensi ekonomi desa melalui BUMDES ini merupakan salah satu
solusi yang diamanatkan dalam mengurangi ketergantungan
masyarakat desa dalam mengharapkan bantuan pemerintah dan

* Amelia Sri Kusuma Dewi, Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Sebagai Upaya Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (Pades) Serta Menumbuhkan
PerekonomianDesa, Volume V No. 1 Februari (2014)



mampu menjadi desa yang mandiri.

Kemajuan ekonomi nasional hanya akan tercapai jika
terdapat iklim perekonomian yang baik di tingkat provinsi.
Kemajuan ekonomi ditingkat provinsi akan tercapai jika
kabupaten memiliki kegiatan ekonomi yang baik. Sebuah
kabupaten dikatakan memiliki ekonomi yang baik jika adanya
sumbangsih dari ekonomi pedesaan yang kuat yang akan berimbas
pada kesejahteraan masyarakat luas. Dengan hal ini akan
menjamin penyelenggaraan pe erintah yang baik untuk diterapkan
di seluruh tingkat pembangunan dan keputusan yang diambil
berdasarkan kebutuhan nyata dari masyarakat. Tak hanya itu,
apabila ekonomi di pedesaan baik maka akan memberi peluang
bagi kemampuan daerah dan pedesaan sebagai tulang punggung
ekonomi regional dan nasional’.

Berdirinya Badan Usaha Milik Desa dilandasi oleh UU No.
32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 213 ayat (1)
disebutkan bahwa “Desa dapat mendirikan badan usaha milik desa
sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa” dan juga tercantum
dalam Peraturan Pemerintah (PP) no. 71 Tahun 20C~ ™ ntang
Desa. Pendirian badan usaha desa ini disertai dengan upaya
penguatan kapasitas dan didukung oleh kebijakan daerah
(Kabupaten/Kota) yang ikut memfasilitasi dan melindungi usaha
masyarakat desa dari ancaman persaingan para pemodal besar.
Mengingat badan usaha milik Desa merupakan lembaga ekonomi
baru yang beroperasi di pedesaan, maka mereka masih
membutuhkan landasan yang kuat untuk tumbuh dan berkembang.
Pembangun landasan bagi pendirian BUMDes adalah Pemerintah,
baik pusat ataupun daerah®

Di Kabupaten Dompu tepatnya di Kecamatan Dompu
terdapat 44 Desa/Kelurahan. Desa O’o0 merupakan salah satu desa
yang ada di Kecamatan . Desa O’o dengan luas wilayah 750
memiliki jumlah penduduk sebanyak 1968 jiwa. Masyarakat Desa
O’o sebagian besar bekerja sebagai petani dan buruh perkebunan.

5 Syaril Dan Sukarto Hatta, vol. 12, No. 02, desember 2021
® Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah, Pasal
213 Ayat(1



Sektor pertanian/perkebunan khususnya tanaman pangan
merupakan penunjang perekonomian terbesar penduduk.

Desa O’o merupakan desa yang dikenal dengan desa yang
memiliki sumber daya alam yang banyak dengan hasil pertanian
yang baik pula dan telah memiliki BUMDes didalamnya, Badan
Usaha Desa O’o ini didirikan pada 04 April 2018 badan usaha ini
kemudian diberi nama Badan Usaha Milik Desa O’o. Dari hasil
survey pengamatan penelitan tentang BUMDes di Desa O’o.
Badan Usaha Milik Desa disini menjalankan beberapa jenis unit
usaha untuk menambah kas atau pendapatan desa, yaitu:

1. Pengelolaan Air Bersih

2. Unit usaha bidang konstruksi (Penyewaan tenda tarup, kursi
danpanggung)

3. Unit usaha peminjaman modal’

BUMDes O’o ini sudah berjalan selama kurang lebih 4 tahun
tetapi keberadaan BUMDes masih belum bisa berjalan efektif
dalam mengatasi kemiskinan di Desa tersebut, masih adanya
ketimpangan kesejahteraan di desa tersebut, dapat dilihat dari
data tabel tingkat kesejahteraan di Desa O’0 pada tahun 2022-
2023:

Jumlah tingkatan keluarga pra sejahtera di desa sukaraja ulu
kruimasih terlihat tinggi. Pemerintah desa telah membuat Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes O’0) yang bertujuan untuk
menambah pendapatan asli desa dan juga mengentaskan
kemiskinan masyarakat tetapi hampir dua tahun berdirinya badan
usaha tersebut ternyata belum dapat mensejahterakan seluruh
masyarakat di desa ini.

Padahal dengan adanya BUMDes ini diharapkan dapat
mengurangi tingkat kemiskinan  sehingga perekonomian
masyarakat dapat meningkat. dalam islam manusia juga dituntut
untuk berusaha melakukan pembangunan agar terciptanya
perubahan perekonomian yang lebih baik, Berdirinya Badan
Usaha Milik Desa dilandasi oleh UU No. 32 Tahun 2004 tentang

7 Edi Furqon, Ketuan Bumdes Kilu Angkon, Wawancara, 24 mei 2023



Pemerintahan Daerah Pasal 213 ayat (1) disebutkan bahwa “Desa
dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan
kebutuhan dan potensi desa” dan juga tercantum dalam Peraturan
Pemerintah (PP) no.71 Tahun 2005 Tentang Desa.

Pendirian badan usaha desa ini disertai dengan upaya
penguatan kapasitas dan didukung oleh kebijakan daerah
(Kabupaten/Kota) yang ikut memfasilitasi dan melindungi usaha
masyarakat desa dari ancaman persaingan para pemodal besar.
Mengingat badan usaha milik Desa merupakan lembaga ekonomi
baru yang beroperasi di pedesaan, maka mereka masih
membutuhkan landasan yang kuat untuk tumbuh dan
berkembang. Pembangun landasan bagi pendirian BUMDes
adalah Pemerintah, baik pusat ataupun daerah®.

Peran badan usaha milik desa (BUMDES)adalah badan
usaha yang ‘modalnya baik seluruh maupun Sebagian dimiliki
oleh desa yang dikelolah untuk mensejahterakan masyarakat
desa. pembentukan BUMDES didasari pada pemerintahan
daerah dimana dijelaskan bahwa untuk peningkatan pendapat
masyarakat desa. BUMDES dengan memenfaatkan kekayaan
desa untuk dikelolah dan dilihat berdasarkan kebutuhan
masyarakat’.

Saya tertarik mengambil judul Peran BUMDes Dalam
Meningkatkan Perekonomian Pada Pedagang Bakulan Di Desa
0,0 Kac Dompu, Kab Dompu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
fokus penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana peran BUMDes dalam meningkatkan
perekonomian pedagang bakulan di Desa O’0, Kecamatan
Dompu, Kabupaten Dompu ?

8 Edy yusuf agunggunanto dkk, pengembangan desa mandiri melalui pengelolaan
badanusaha milik desa (bumdes), vol 13 no 1 (2016

° Riska Sri Mulyani, Hafsa Furqoni, Jalilah, “ Peran Badan Usaha Milik Desa
(Bumdes) Dalam Meningkatkan Perekonomian Desa Awe Seubal Kacamatan Teupah
Berat Kabupaten Simeulue, Jurnal Ilmiah Basis Ekonomi Dab Bisnis, Vol 1,No. 1,2022
hlm.41



2. Bagaimana kendala BUMDes terhadap peningkatan ekonomi
pedagang bakulan di Desa O’o Kec. Dompu Kab. Dompu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian

a.

Untuk mengetahui bagaimana peran BUMDes dalam
meningkatkan perekonomian pedagang bakulan di desa
0’0, kacamatan dompu, kabupaten dompu.
Untuk mengetahui bagaimana kendala BUMDes
terhadap peningkatan ekonomi pedagang bakulan di desa
0’0, kacamatan dompu, kabupaten dompu.

2. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini selesai, diharapkan hasil yang

diperoleh dapat bermanfaat secara teoritis maupun secara
praktik.

a.

Secara Teoritis
Menambah khazanah ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan Peran Bumdes Dalam Meningkatkan

Perekonomian Pada Pedagang Bakulan DiO’o0 Kec.

Dompu Kab. Dompu.

Secara Praktik

1) Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan rujukan
bagi peneliti berikut yang hendak meneliti persoalan
ini lebih mendalam.

2) Bagi pemerintah desa, hasil penelitian ini dapat
meberikan masukan yang berguna dalam memberikan
pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam
pelaksanaan BUMDes.

3) Bagi penerima manfaat bantuan BUNDes diharapkan
dalam penelitian ini semoga bisa menggunakan
bantuan dengan baik dan benar agar terwujudnya
masyarakat sejahtera.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian



1. Ruang Lingkup Penelitian
Pada bagian ini, peneliti fokus membahas tentang Peran
Bumdes Dalam meningkatkan Perekonomian pada pedagang
bakulan di Desa O’0, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu.
2. Setting Penelitian
Desa O’0o, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu,
Nusa Tenggara Barat (NTB). Peneliti mengambil lokasi
tersebut karena tempat penelitian ini terdapat data yang cukup
akurat dan valid untuk mendukung penelitian ini terkait dengan
Peran Bumdes Dalam Meningkatkan Perekonomian Pada
Pedagang Bakulan Di Desa O’o, Kecamatan Dompu,
Kabupaten Dompu.
E. Telaah Pustaka

Setelah peneliti melakukan penelusuran, ada beberapa
penelitian dari luar yang memiliki kemiripan dengan topik
penelitian ini, meskipun memiliki titik fokus penelitian yang sama
pada setiap penelitianya. beberapa telaah Pustaka pembanding
dapat diuraikan sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hikmawati,
Tahun 2021 Peran BUMDes Terhadap Peningkatan Ekonomi
Masyarakat di Desa Duampanuae Kecamatan Bulupoddo
Kabupaten Sinjai, Skripsi Program Studi Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran
BUMDes Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa
Duampanuae Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai.

Adapun Persamaannya yaitu sama-sama menelit tentang
Peran BUMDes Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat.
Perbedaannya penelitian saya dengan hikma wati terletak pada
fokus penelitian dimana peneliti ini fokus pada penelitiannya
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat sedangkan saya fokus
pada penelitian peningkatan ekonomi pada pedagang bakulan.
Kesimpulan setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap
peneliti sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan judul
penelitian saya meskipun memiliki perbedaan dari fokus
penelitian terkait dengan peran BUMDes dimana peneliti



terdahulu fokus penelitiannya pada peningkatan ekonomi
masyarakat sedangkan saya melakukan penelitian lebih khusus
lagi yaitu peran BUMDes terhadap peningkatan ekonomi
pedagang bakulan di desa kramaburakacamatan dompu
Jkabupaten dompu. Kedua skripsi ini sama-sama menggunakan
data kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan yaitu data
primer dan data skunder. Selanjutnya metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Teknik pengelolaan dan analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. '

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Hartini dengan judul
“Peran Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Batetangnga Kab. Polman
(Tinjauan Ekonomi Islam)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peran BUMDes dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang ditinjau sisi ekonomi Islam.

Adapun persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang
“Peran Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat. Perbedaannya peneliti saya dengan
hartini terletak pada fokus penelitian dimana peneliti ini fokus
pada penelitiannya terhadapat “Peran Badan Usaha Milik Desa
(Bumdes) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan masyarakat.
sedangkan saya fokus pada penelitian peningkatan ekonomi pada
pedagang bakulan. Kesimpulan setelah peneliti melakukan
penelusuran terhadap peneliti sebelumnya yang  memiliki
kemiripan dengan judul penelitian saya meskipun memiliki
perbedaan dari fokus penelitian terkait dengan peran BUMDes
dimana peneliti terdahulu fokus penelitiannya pada Peran Badan
Usaha Milik Desa (BUMDES) ekonomi masyarakat sedangkan
saya melakukan penelitian lebih khusus lagi yaitu peran BUMDes
terhadap peningkatan ekonomi pedagang bakulan di desa

8 Hikmawati, Tahun 2021, Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar



kramabura,kacamatan dompu ,kabupaten dompu. Kedua skripsi
ini sama-sama menggunakan data kualitatif, !

Ketiga hasil penelitian skripsi Yogi Yadi Putra, 2020 yang
berjudul “Peran Badan Usaha Milik Desa Tandu Dalam
Meningkatkan ~ Perekonomian =~ Masyarakat Perdesaan”
perbedaannya yaitu membahas tentang Peran BUMDes Dalam
Meningkatka Perekonomian Pada Pedagang Bakulan Di Desa
0’0, Kacamatan Dompu, Kabupaten Dompu. Persamaannya yaitu
sama-sama meneliti tentang BUMDes.

Skripsi ini membahas tentang Peran Badan Usaha Milik
Desa Tandung dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
pedesaan. Penetian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pemberdayaan ekonomi melalui BUMDes; Pendekatan
pemberdayaan ekonomi melalui BUMDes; Untuk mengetahui
sasaran pemberdayaan ekonomi melalui BUMDes. Jenis
penelitian ini adalah kualitatifdeskriptif yaitu untuk menyelidiki
obyek yang tidak dapat diukur dengan angka, atau bersifat
deskriptif yaitu penggambaran. Metode kualitatif diukur dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari
data lisan dan tertulis. Teknis analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data model Miles and Huberman yaitu dengan
tahap pengumpulan data, penyajian dan reduksi data dan menarik
kesimpulan.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
Efektivitas pemberdayaan ekonomi yang diimplementasikan
BUMDes belum mampu meningkatkan perekonomian masyarakat
Desa Tandung. Kurang efektifnya pemberdayaan ekonomi yang
diimplementasikan oleh BUMDes Berkah karena di pengaruhi
oleh beberapa hal seperti; jenis usaha yang terbatas, pengelolaan
yang kurang baik, intervensi pemerintah yang berdampak kepada
kurangnya partisipasi masyarakat dalam menjalankan BUMDes.
(2) Pendekatan yang digunakan dalam upaya pemberdayaan
ekonomi melalui BUMDes adalah pendekatan sumber dan
pendekatan proses. Pendekatan yang digunakan dalam

 Hartini “Peran Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Batetangnga Kab. Polman (Tinjauan Ekonomi
Islam)”.



pemberdayaan ekonomi melalui BUMDes telah dijalankan
meskipun belum mampu memberikan efek terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat Desa Tandung. (3) Sasaran dari
pemberdayaan ekonomi melalui BUMDes adalah masyarakat
yaitu sebagai upaya dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat.

Pemberdayaan ekonomi melalui BUMDes Berkah Desa
Tandung belum mampu mencapai sasaranya karena dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu; sumber finansial yang terbatas,
meningkatnya pesaing usaha dan kualitas SDM yang terbatas.

F. Kerangka Teori
1. Teori Peningkatan Ekonomi Masyarakat
a. Pengertian Pengembangan

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan,
pemerintah selalu berusaha dalam pengembangan
pembangunan secara bertahap dan teratur yang menjurus
kesasaran yang dikehendaki.Pengembangan masyarakat,
proses kegiatan bersama yangdilakukan oleh peghuni
suatu  daerah  untuk  memenuhi  kebutuhannya.

Sedangkan maksd dari pertumbuhan ekonomi merupakan

suatu proses kenaikan kapasitas produksi suatu

perekonomian yang di wujudkan dalam bentuk kenaikan
pendapatan nasional. Negara bisa disebut mangalami
kenaikan pertumbuhan ekonomi bila terjadi peningkatan

GNP riil di negara tersebut. Dengan adanya pertumbuhan

ekonomi merupakan suatu indikasi terhadap keberhasilan

dari pembangunan ekonomi. Pengertian pembangunan
ekonomi menurut para ahli adalah sebagai berikut:

a. Friedrich List, seorang yang menganut paham Laissez-

Faire menjelaskan bahwa perkembangan ekonomi
hanya terjadi apabila dalam masyarakat terdapat
kebebasan dalam organisasi politik dana perseorangan.
Frederich List menyusun tahap-tahap perkembangan
ekonomi yang dimulai dari tahap primitif berternak,
pertanian, industri pengolahan akhirnya pertanian,

10



industri pengolahan, dan perdagangan

b. Bruno Hildebrand, lebih condong pada pengalaman-
pengalaman yang terdapat di negara Inggris. Ia
mengatakan bahwa perkembangan masyarakat atau
ekonomi bukan dilihat dari sifat-sifat produksi atau
konsumsinya, tetapi lebih pada metode distribusi yang
di gunakan. Oleh karena itu, dikemukakan adanya tiga
sistem  distribusi, yaitu perekonomian barter,
perekonomian yang, dan perekonomian kredit'?

c. Karl Bucher, mencoba mensintesiskan pendapat List
Hilde brand. Perkembangan ekonomi menurutnya
adalah melalui tiga tingkat, yaitu 1) produksi untuk
kebutuhan sendiri, 2) perekonomian kota, saat
pertukaran sudah meluas, dan 3) perekonomian
nasional, saat peranan pedagang-pedagang tampak
makin penting. Jadi barang-barang itu di produksi di
pasar. !

Undang-undang Desa lahir disertai dengan
kentetuan tentang dana desa, yaitu melalui PP RI No.60
Tahun 2014. Peraturan ini mengatur desa untuk
memajukan ekonomi desa melalui Badan Usaha Milik
Desa (BUM Desa). Melalui BUM Desa inilah pemerintah
desa dinilai akan lebih sanggup melayani kebutuhan
warga. Pada sisi lain memungkinkan warganya lebih aktif
dan partisipatif. Untuk mencapai pembangunan ekonomi
desa maka dibutuhkan kelembagaan desa yang bisa
meningkatkan kesejahteraan Masyarakat desa, sekaligus
transparansi pengelolaan dana desa maka dipandang perlu
adanya Bum Desa. Program pengembangan BUM Desa
tidak hanya selesai pada proses pembentukannya saja,
Namun ada tahapan-tahapan selanjutnya sebagai
rangkaian mekanisme dalam mengembangkan Badan

19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi
keempat(Jakarta: Balai Pustaka, 2005). h. 662.
"1 Dr. Rukin, S.pd., M.si.
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Usaha Milik Desa menjadi lembaga Usaha Desa yang
mandiri da profesional, sebagai penggerak kegiatan
ekonomi untuk kesejahteraan.

Banyak sekali usaha masyarakat dengan
berkembang pasca dilaksanakannya Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Namun demikian, ada
juga usaha masyarakat tersebut yang belum dikelola
dengan baik dan terorganisasi oleh pemerintah Desa.
Melihat fenomena tersebut banyak sekali pemerintah desa
yang terpacu untuk mengelola usaha masyarakat tersebut
dalam sebuah organisasi usaha desa dengan nama Badan
Usaha Milik Desa (BUM Desa). BUM desa ini hanya
menjadi wadah dalam pengelolaan Usaha masyarakat agar
dalam proses mulai produksi sampai dengan pemasaran
dapat di kelolah dengan baik dan saling menguntungkan
Antara masyarakat dan pemerintah desa selaku induk
pengelolaan.

Seiring berjalannya waktu dan semakin majunya
usaha-usaha tersebut maka akan meningkatkan taraf
perekonomian masalah desa dan demikian, tujuan dari
pendirian BUM Desa sebagai salah satu sarana
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa ini akan
tercapai sehingga masyarakat tidak lagi menggantungkan
hidupnya dari bantuan pemerintah, namun sudah bisa
membiayai kehidupan dirinya dengan usaha yang dimiliki
dan dikelola dengan baik oleh desa. Dengan demikian,
tugas pokok dari pemerintah daerah maupun pemerintah
pusat hanya memberikan pembinaan usaha mereka agar
semakin maju dan berkembang.Selain itu dalam amanah
Undang-Undang No 6 Tahun 2015 tersebut dijelaskan
bahwa BUM Desa yang tumbuh dalam skala desa maka
juga diberikan Ruan gerak serta kesempatan kepada desa
untuk menjalin kerja sama dengan desa lain guna
mengembangkan BUM Desa ini dalam bentuk BUM Desa
bersama. BUM Desa bersama ini dapat dilakukan oleh dua
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desa atau lebih yang memiliki visi dan misi yang sama

dalam pengelolaan BUM Desa.

Pengelolaan dan pengembangan BUM Desa
bersama ini juga menjadi kebijakan strategis kementerian
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi.
Dalam mengimplementasikan kebijakan ini maka
Direktorat Jenderal Pembangunan Kawasan Pedesaan
pada tahun 2016 mulai memfasilitasi kepada desa yang
ingin mendirikan BUM Desa Bersama ini.

Pendirian BUM Desa bersama ini merupakan
kerjasama antar dua desa atau lebih guna mengikat diri
dalam mengembangkan BUM Desa yang saling mereka
miliki. Sebagaimana tercantum pada pasal 92 ayat (6)
bahwasanya dalam pelayanan usaha antardesa dapat
dibentuk BUM Desa yang merupakan milik 2 (dua) desa
atau lebih. Sementara itu di dalam peraturan pelaksanaan
Undang-Undang Desa tersebut yang terdapat pada
Peraturan pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Pasal 141,
sebagai mana telah diubah pada peraturan pemerintah
Nomor 47 Tahun 2015 yang menjelaskan bahwa:

1. Dalam rangka kerja sama antardesa, 2(dua) desa atau
lebih dapat membentuk BUM Desa bersama.

2. Pembentukan BUM Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dilakukan melalui pendirian,
penggabungan/ peleburan BUM Desa.

3. Pendirian, penggabungan, atau peleburan BUM Desa
sebagaimana pada ayat (1) dan ayat (2) serta
pengelolaan BUM Desa tersebut dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan.

Dari penjelasan di atas tampak jelas bahwa
beberapa desa bisa melakukan kerja sama dalam
pengelolaan BUM Desa ini. Selain itu tidak ada batasan
wilayah kerja sama antardesa, ini artinya masing-masing
desa yang berada di Indonesia ini bisa saling bekerja sama
dalam pengelolaan BUM Desa ini selama memiliki visi,
misi dan tujuan serta keinginan usaha yang sama dan
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saling menguntungkan, karena BUM Desa ini merupakan
usaha profit yang mencari keuntungan untuk kesejahteraan
masyarakat '3

2. Masyarakat Sejahtera dan Prasejahtera

a. Masyarakat Sejahtera

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,(KBBI), secjahtera
diartikan tenteram, senang, dan sehat sentosa. Sehingga
kehidupan sejahtera ditandai dengan kawasan lingkungan yang
lebih ramah dan hijau, serta berkurangnya penyakit berbaya
menular. Masyarakat sejahtera merupakan masyarakat yang
bisa menikmati kemakmuran utuh, menikmati pendidikan,
merasakan fasilitas kesehatan dan lain-lain.

Beberapa ciri-ciri masyarakat sejahtera sebagai

berikut: '4

1) Terpenuhinya segala kebutuhan pokok seperti
pangan, sandang, dan papan.

2) Setiap warga negara memiliki jaminan kesehatan
yang baik sebab memiliki kemampuan untuk
membiayai pengobatannya.

3) Mendapat pendidikan yang layak sebab mampu
membiayai layanan pendidikan yang dibutuhkan.

4) Memiliki jaminan sosial saat memasuki usia tidak
produktif (lansia).

5) Rendahnya tingkat kriminalitas di suatu kelompok
masyarakat.

6) Tingkat kebahagiaan relatif lebih  tinggi.

b. Masyarakat Prasejahtera

Masyarakat prasejahtera adalah masyarakat yang
mengalami kesulitan untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar
hidupnya, keadaan tersebut disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya rendahnya pendapatan per bulan yang tidak sesuai
dengan tingginya harga kebutuhan hidup dasar. Di mana
masyarakat ini masih sangat membutuhkan bantuan
pemerintah dalam berbagai segi kehidupan, termasuk bantuan
pendidikan dasar dan pelayanan kesehatan gratis.

Dalam UndangUndang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial Pasal 1 Ayat (1)

"1 Dr. Rukin, S.pd., M.si.

https://www.kompas.com/skola/read/2022/08/18/170000169/ciri-ciri
masyarakat-sejahtera-dan-upaya-membangunnya. Diakses pda tanggal 28 desember
tahun 2023, pukul 9.21 Wita.
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dijelaskan bahwa Kesejahteraan Sosial adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga
negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan
diri, sehingga dapat mengembangkan fungsi sosialnya.
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial adalah upaya yang
terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan
Pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam bentuk
pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap
warga negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan
sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial.

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu
program perlindungan sosial yang diberikan pemerintah untuk
menjangkau masyarakat prasejahtera atau masyarakat
kalangan kelas ekonomi kebawah. Program ini direalisasikan
dengan memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga
Sangat Miskin (RTSM). Tujuan umum PKH adalah
mengurangi angka dan memutus rantai kemiskinan,
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), dan
merubah perilaku RTSM yang relatif kurang mendukung
peningkatan kesejahteraan.

Rendahnya tingkat penghasilan keluarga Rumah Tangga
Sangat Miskin (RTSM) membuat rendahnya tingkat
pendidikan sehingga mengharuskan anak-anak bekerja di usia
muda, serta buruknya tingkat kesehatan khususnya ibu dan
proses tumbuh kembang anak balita, yang akan menjadikan
kondisi miskin makin berkepanjangan.

Kriteria Masyarakat Prasejahtera Berikut ini adalah 14
kategori prasejahtera (miskin) menurut Badan Pusat Statistik
(BPS):"®

1) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8m2 per
orang;

2) Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu
murahan;

3) Jenis dinding tempat tinggal dari bambu/rumbia/kayu
berkualitas rendah/tembok tanpa diplester;

4) Tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersama-sama
dengan rumah tangga lain.

5) Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan
listrik;

6) Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak
terlindung/sungai/air hujan.

7) Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu

15 Yuni Astuti, Artikel“Persepsi Masyarakat Prasejahtera Terhadap Pelaksanaan
Kebijakan Distributif Melalui Program Keluarga Harapan (Pkh). Him 6
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bakar/arang/minyak tanah;
8) Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam dalam satu kali
seminggu;
9) Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun;
10) Hanya sanggup makan sebanyak satu/ dua kali dalam

sehari;
11) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di
Puskesmas/ Poliklinik;

12) Sumber penghasilan rumah tangga adalah: petani dengan
luas lahan 500m2 , buruh tani, nelayan, buruh bangunan,
buruh perkebunan, dan atau pekerjaan lainnyadengan
pendapatandi bawah Rp 600.000,- per bulan;

13) Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga: tidak sekolah/
tidak tamat SD/ tamat SD;

14) Tidak memiliki tabungan/ barang yang mudah dijual
dengan minimal Rp 500.000,- seperti sepeda motor
kredit/ non kredit, emas, ternak, kapal motor, atau barang
modal lainnya.

3. Kesejahteraan Masyarakat

BUM Desa dibentuk oleh pemerintah desa untuk
mendayagunakan segala potensi ekonomi, kelembagaan
perekonimian, serta potensi sumber daya alam dan sumber
daya manusia dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. BUM Desa dalam kegiatanya tidak hanya
berorientasi pada keuntungan dalam bentuk keuangan, tetapi
juga  berorientasi  untuk = mendukung  peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa, pemerintah desa mendirikan
BUM Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa
pembentukan BUM Desa di tetapkan dengan peraturan
desa.Kepengurusan Badan Usaha milik Desa terdiri atas
pemerintah desa dan masyarakat setempat.Permodalan BUM
Desa dapat berasal dari pemerintah desa, tabungan
masyarakat, bantuan pemerintah pusat, pemerintah provinsi,
dan pemerintah kabupaten /kota, pinjaman, atau
penyertaan modal pihak lain, atau kerja sama bagi hasil atas
dasar saling menguntungkan BUM Desa dapat pinjaman, yang
dapat dilakukan setelah mendapat pertejuan DPD. BUM Des
ini dikelolah oleh pemerintah desa dan masyarakat desa

16



dengan tujuan untuk memperkuat perekonomian desa dan
dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi yang ada di desa
tersebut. BUM Desa merupakan sebuah badan usaha yang
mampu membatu masyarakat dalam segala hal aatara lain
memenuhi kebutuhan sehari-hari, menjadi peluang usaha
untuk lapangan pekerjaan, menambah wawasan masyarakat
desa. BUM Desa juga memiliki tujuan utama yaitu,
meningkatkan perekonomian masyarakat, meningkatka
pendapatan masyarakat desa, mengoptimalkan potensi sumber
daya untuk kebutuhan masyarakat.

Sedangkan, Kesejahteraan Sosial, “Kesejahteran adalah
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial
warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri  sehingga melaksanakan fungsi
sosialnya”. Kesejahteraan dapat dilihat dari pemerataan
pendapatan, pendidikan yang mudah dijangkau dan kualitas
kesehatan yang semakin meningkat dan merata. Pemerataan
pendapatan berhubungan dengan adanya lapangan pekerjaan,
peluang dan kondisi usaha dan faktor ekonomi lainya.
Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha diperlukan agar
masyarakat mampu memutar roda perekonomian yang
akhirnya mampu meningkatkan jumlah pendapatan yang
diterima. '¢

Terwujudnya kesejahteraan warga negara dapat
menciptakan struktur masyarakat atau negara yang seimbang
dan teratur dengan memberi kesempatan kepada semua warga
Negara untuk membangun suatu kehidupan yang layak dan
mereka yang lemah mendapatkan bantuan dari pemerintah.
Karena pemerintah sebagai pimpinan Negara mempunyai
tugas utama yang mana untuk memajukan kesejahteraan
umum. Tidak hanya kesejahteraan lahir tetapi juga
kesejahteraan batin. Oleh karena begitu luas jangkauan
kesejahteraan yang meliputi lahir dan batin ini, kesejahteraan
umum berarti diakui dan dihormatinya hak-hak dasar warga

2 bid, h. 16
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negara dan tersedianya barang dan jasa keperluan hidup yang
terjangkauoleh daya beli rakyat. !’

Dalam rangka mewujudkan hal ini negara harus

melakukan beberapa hal:

a.
b.

Wajib menetapkan dan menegakkan hak-hak asasi.
Wajib mengusahakan agar barang dan jasa keperluan
hidup dihasilkan dan atau didatangkan mencukupi
keperluan hidup warga Negara dan dapat didistribusikan
dengan cepat, aman dan dijual dengan harga yang wajar
seimbang dengan daya beli warga Negara.’®

Harus mengusahakan setiap warga Negara mampu
bekerja secara produktif dengan syarat-syarat kerja yang
wajar dan gaji yang mencukupi kebutuhan hidup dan
keluarganya. Wajib memberikan bantuan seperlunya
kepada mereka yang terganggu secara fisik dan
mentalnya.

Indikator kesejahteraan menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) beberapa indikator yang dapat digunakan
untuk mengetahui kesejahteraan masyarakat yakni
sebagai berikut: !°

a. Pendapatan

Pendapatan atau penghasilan adalah indikator
yang  dapat menggambarkan  kesejahteraan
masyarakat. Adapun yang dimaksud dengan
pendapatan adalah penerimaan total kas yang
diperoleh sesorang atau rumah tangga selama periode
waktu tertentu (satu tahun). Pendapatan terdiri dari
tenaga kerja, penghasilan atas milik (seperti sewa,
bunga dan deviden) serta tunjangan dari pemerintah.

4. Badan Usaha Milik Desa
a) Pengertian Badan Usaha Milik Desa

Bibid, h. 16

18 Ibid, h. 17

Blbid, h. 18
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Badan Usaha Milik Desa yang didefinisikan Pasal 1
angka 6 UU No. 6/2014 tentang Desa, sebagai : “Badan
usaha milik desa selanjutnya disebut BUM Desa, adalah
badan usaha yang seluruh atau sebagianbesar modalnya
dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung
yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna
mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk
sebesar-besarnya kesejahteraan Masyarakat Desa.”

b) BUMDes adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh
masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya
memperkuat perekonpmian desa dan dibentuk berdasarkan
kebutuhan dan potensi desa.

¢) BUM Des merupakan badan usaha yang dimandatkan oleh
UU Desa sebagai upaya menampung seluruh kegiatan di
bidang ekonomi dan/atau pelayanan umum yang dikelola
oleh Desa dan/atau Kerja sama antar-Desa.

d) BUMDes menjadi arena pembelajaran bagi warga desa
dalammenempa kapasitas manajerial, kewirausahaan, tata
kelola Desa yang baik, kepemimpinan, kepercayaan, dan
aksi kolektif.

e) BUMDes merupakan salah satu strategi kebijakan
membangun  Indonesia  dari  pinggiran = melalui
pengembangan usaha ekonomi Desa bersifat kolektif.

f) BUMDes merupakan salah saru strategi kebijakan untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia di Desa.?°
1) Pengembangan kemampuan SDM sehingga mampu

memberikan nilai tambahan dalam pengelolaan aset
ekonomi desa,

2) Mengintegrasikan produk-produk ekonomi pedesaan
sehingga memiliki posisi nilai tawar dalam jaringan
pasar,

3) Mewujudkan skala ekonomi kompetitif terhadap usaha

20 Anom Surya Putra, Badan Usaha MIlik Desa, Spirit Usaha Kolektif Desa,
(Jakarta: Kementrian Desa , Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Republik
Indonesia, 2015).h. 11.
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ekonomi yang dikembangkan,
5. Menguatkan kelembagaan ekonomi desa.

Bumdes merupakan instrument pendayagunaan ekonomi
lokal dengan berbagai ragam jenis potensi.Pendayaan potensi
ini terutama bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan
ekonomi warga desa melalui pengembangan usaha ekonomi
mereka.Disamping itu, keberadaan BumDes juga memberikan
sumbangan bagi peeningkatan sumber pendapatan asli desa
yang  memungkinkan desa mampu  melaksanakan
pembangunan dan peningkatan kesejahteraan rakyat secara
optimal.

Terdapat beberapa ciri utama yang membedakan BumDes
dengan lembaga ekonomi komersial pada umumnya yaitu:

a) Badan usaha ini dimilikioleh desa dan dikelola secara
bersama;

b) Dijalankan dengan berdasarkan asas kekeluargaan dan
kegotongroyongan serta berakar dari tata nilai yang
berkembang dan hidup dimasyarakat;

c) Bidang wusaha yang dijalankan didasarkan pada
pengembangan potensi desa secara umum dan hasil
informasi pasar yang menopang kehidupan ekonomi
masyarakat;

d) Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa;

e) Pengambilan keputusan dan penyelesaian maslah
dilakukan melalui musyawarah desa;

6. Tujuan Badan Usaha Milik Desa Pendirian BUM Desa
bertujuan:

a. Meningkatkan perekonomian Desa;

b. Mengoptimalkan asset Desa agar bermanfaat

untukkesejahteraanDesa;

c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan

potensi ekonomiDesa;

d. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa

dan/ataudengan pihak ketiga;
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e. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang
mendukung kebutuhanlayanan umum warga;
Membuka lapangan kerja;
Meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  melalui
perbaikan  pelayanan umum, pertumbuhan dan
pemerataan ekonomi Desa; dan

h. Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan
Pendapatan AsliDesa

Kesejahteraan Masyarakat

1. Pengertian kesejahteraan masyarakat

Kesejahteraan masyarakat terdiri dari dua kata yaitu
Kesejahteraan dan Masyarakat.Kesejahteraan berasal dari
kata dasar sejahtera.Sejahtera artinya aman, santosa, dan
makmur, selamat (terlepas dari segala macam gangguan,
kesukaran, dan sebaginya).Kesejahteraan adalah “hal
dalam keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, dan
ketentraman (kesenangan hidup dan sebagainya),
kemakmuran.

Masyarakat adalah “berkumpul bersama, hidup
bersama dengan saling berhubungan dan saling
mempengaruhi, selanjutnya mendapat kesempatan
menjadi masyarakat Indonesia”.

Masyarakat merupakan kumpulan beberapa individu
yang berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling
berhubungan atau pertalian satu sama laiinya.

Berdasarkan pengertian di atas maka kesejahteraan
masyarakat merupakan keadaan yang menyebabkan
masyarakat merasa aman santosa, makmu, dan selamat
serta terlepas dari segala macam gangguan dan kesukaran.
Ciri-ciri pokok masyarakat adalah sebagai berikut:

a. Manusia yang hidup bersama.

b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama

c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu
kesatuan

d. Mereka  merupakan  suatu  sistem  hidup
bersama.sistem kehidupan bersama menimbulkan
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kebudayaan, oleh karena setiap anggota kelompok
merasa dirinya terikat satu dengan yang lainnya.
g) Faktor-faktor yang mempengeruhi kesejahteraan
Kesejahteraan masyarakat dapat dipengaruhi oleh
beberapa  faktor-  faktor yang  membentuk
kesejahteraan  tersebut. Banyak factor yang
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat antara lain
yaitu sebagai berikut:>!
a. Keadaan perumahan yang mereka diami.
b. Ada tidaknya aliran listrik dan fasilitas untuk
memperoleh air bersih.
c. Keadaan infrastruktur pada umumnya.
8. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
masyarakat yaitu keadaan rumah yang diami, ada tidak
fasilitas aliran listrik dan memperoleh air bersih, adanya
sarana dan jembatan yang layak, dan tingkat pendapatan
perkapita.
Pendapatan perkapita dapat digunaka untuk tiga tujan
berikut:

1) Menentukan tingkat kesejahteraan yang dicapai suatu
Negara pada suatu tahun tertentu.

2) Menggambarkan tingkat kelajuan atau kecepatan
pembangunan ekonomi dunia dan di berbagai Negara.

3) Menunjukkan jurang pembangunan di antara berbagai
Negara. Tanpa mengecilkan besar sumbangan yang
diberikan oleh data pendapatan perkapita, perlu juga
hendaknya disadari bahwa pendapatan perkapita sebagai
indikator tingkat kemakmuran dan pembangunan
mempunyai beberapa kelemahan, ketikdak sempurnaan
tersebut dapat dibedakan menjadi dua aspek:

a) Kelemahan yang bersumber dari ketidak sesuaian
penggunaanpendapatan perkapita untuk meningkatkan

2l Permen Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan
Pembubaran Badan Usaha Milik Desa..
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kesejahteraan masyarakat dan tingkap pembangunan
ekonomi.

b) Kelemahan yang bersifat statistic dan metodologi dalam
menghitung pendapatan perkapita.

Tetapi disamping itu terdapat pula beberapa faktor yang
cukup penting dalam menentukan tingkat kesejahteraan
masyarakat yaitu factor non ekonomi.Faktor non ekonomi
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
masyarakat yang dilihat berdasarkan sosial maupun alam
sekitar. Faktor-faktor non ekonomi yang mempengaruhi
kesejahteraan masyarakat yaitu sebagai berikut:

a. Pengaruh adat istiadat dalam kehidupan masyarakat.

b. Keadaan iklaim dan alam sekitar

c. Ada tidaknya kebebasan bertindak dan mengeluarkan
pendapat.Beberapa faktor lain yang mempengaruhi tingkat
kesejahteraan, yaitu:
1) Komposisi umur penduduk.

Tolak ukur lain mengenai kesejahteraan masyarakat
sebuah negri, yang bukan hanya ditinjau berdasarkan
aspek pendapatan sangat bervariasi. Tolak ukur lainnya
adalah angka harapan hidup.

2) Distribusi pendapatan masyarakat

Penilaian kesejahteraan penduduk tidak cukup
hanya dengan melihat besar kecilnya pendapatan
perkapita tetapi harus memperhatikan distribusi
pendapatan dikalangan penduduk.

Pembangunan Negara maju telah terbukti
pembangunan ekonomi pada akhirnya akan diikuti oleh
distribusi pendapatan yang lebih merata. Perkembangan
di banyak Negara berkembang menunjukkan bahwa
dalam proses tersebut distribusi pendapatan keadaannya
menjadi lebih tidak merata22.

a. Pola pengeluaran masyarakat.

Alokasi pengeluaran masyarakat merupakan

2 Ybit, h. 9-12..
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salah satu tolak ukur untuk menilai kesejahteraan
masyarakat.
b. Komposisi pendapatan nasional.

Dua masyarakat dengan pendapatan per kapita
yang sama, tingkat kesejahteraannya akan sangat
berbeda apabila komposisi produksi nasionalnya
sangat berlainan. Suatu masyarakat akan mengecap
tingkat kesejahteraan yang lebih rendah dari yang
dicerminkan oleh

c. Perbedaan masa lapang

Ketidak sempurnaan pendapatan perkapita
sebagai alatpembanding kesejahteraan masyarakat
yang bersumber dari perbedaanmasa lapang yang
dinikmati berbagai masyarakat.

Pendapatan per kapita ~meningkat maka
berbanding terbalik dengan masa lapang yang
mereka rasakan.Kesejahteraan terjadi apabila masa
lapang dan pendapatan berbanding lurus?:.

d. Keadaan pengangguran

Di smping menaikkan tingkat pendapatan
masyarakat, tujuan penting lain dari pembangunan
ekonomi adalah untuk menciptakan kesempatan
kerja. Pembangunan ekonomi yang dilaksanakan
bukan saja harus sanggup mengurangi tingkat
pengangguran. >4

e. Indikator kesejahteraan

Indikator merupakan suatu yang dapat
memberikan (menjadi) petunjuk atau keterangan.
Untuk mendapatkan kesejahteraan memang tidak
gampang, tetapi bukan berarti mustahil didapatkan,
tidak perlu melakukan yang haram, sebab yang halal
masih banyak yang bias dikerjakan untuk mencapai
kesejahteraan, sehingga perlu memperhatikan

23 Sadono Sukirno, Ekonomi,.. h. 58.
24 Dumairy,Perekonomian,..h. 45.
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indicatorkesejahteraan.
9. Kesejahteraan perspektif ekonomi islam

Kesejahteraan ekonomi islam ternyata selalu berkaitan
tentang kemaslahatan sosial. Hubungan dengan Allah
misalnya, harus disertai dengan hubungan dengan sesama
manusia (habl min Allah wa habl min an- nas).Demikian pula
anjuran beriman selalu diiringi dengan anjuran melakukan
amal shaleh, di dalamnya termasuk mewujudkan
kesejahteraan sosial. Upaya mewujudkan kesejahteraan sosial
merupakan misi Khalifah yang dilakukan sejak Nabi Adam
As. Sebagian pakar, sebagaimana dikemukakan oleh M
Quraish Shihab dengan bukunya wawasan Al-Quran
tercermin di Surga yang dihuni oleh Adam dan Istrinya sesaat
sebelum mereka turun melaksanakan tugas kekhalifahan di
muka bumi.

Quraish Shihab dengan bukunya wawasan Al-Quran
tercermin di Surga yang dihuni oleh Adam dan Istrinya sesaat
sebelum mereka turun melaksanakan tugas kekhalifahan di
muka bumi. 2

Kesejahteraan sosial di dalam Islam adalah pilar
terpenting dengan keyakinan seorang muslim adalah
kepercayaan bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT. Al-
Quran dengan tegas menyatakan bahwa tujuan utama misi
kenabian Muhammad SAW.Adalah melepaskan manusia dari
beban dan rantai yang membelenggunya.

Dengan demikian kondisi sejahtera yang diidamkan
bukan hanya gambaran kehidupan yang terpenuhi kebutuhan
fisik, material melainkan juga spiritual, bukan hanya
pemenuhan kebutuhan jasmaniyah melainkan jugarohaniah.
Dan tidak terlepas dari prinsip-prinsip kesejahteraan yaaitu: 26
a. Kepentingan masyarakat yang lebih luas harus

didahulukan dari kepentingan dendiri.

25 Sadono Sukirno, Ekonomi,..h. 46
26 Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press,
2005) h.85
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b. Melepas kesulitan harus dipriyoritaskan dibandingkan
member manfaat.

c. Kerugian yang besar tidak dapat diterima untuk
menghilangkan yang lebihkecil. Manfaat yang lebih besar
tidak dapat dikorbankan untuk manfaat yang lebih
kecil.sebaliknya hanya yang lebih kecil harus dapat
diterima atau diambil untuk menghindarkan bahaya yang
lebih besar, sedangkan manfaat yang lebih kecil dapat
dikorbankan untuk mendapatkan manfaat yang lebih
besar?’.

Kerugian yang besar tidak dapat diterima untuk

menghilangkan yang lebih

d. kecil. Manfaat yang lebih besar tidak dapat dikorbankan
untuk manfaat yang lebih kecil.sebaliknya hanya yang
lebih kecil harus dapat diterima atau diambil untuk
menghindarkan bahaya yang lebih besar, sedangkan
manfaat yang lebih kecil dapat dikorbankan untuk
mendapatkan manfaat yang lebih besar®®.

G. Metodo Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian
dan pemahaman berdasarkan pada metodelogi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.

Pada pendekatan ini, peneliti menekan sifat realitas
terbangun secara sosial, hubungan era tantara peneliti dan
subjek yang diteliti. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif, yaitu landasan dan teori
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai
dengan fakta di lapangan. Sehingga peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mengetahui realita yang ada di
lapangan terkait Peran BUMDes Dalam Meningkatkan

27 Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press,
2005) h.85
28 Ibid, h.
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Perekonomian Pada Pedagang Bakulan di Desa O’o,
Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat
(NTB).

Kehadiran Peneliti

Dalam memperoleh data, peneliti berfungsi sebagai
instrument kunci dan sekaligus sebagai pengumpul data yang
langsung melibatkan diri di lokasi penelitian. Kehadiran pada
lokasi penelitian di lapangan menjadi segala dalam keseluruhan

di laangan. Kehadiran peneliti di tunjukan bukan untuk

mempengaruhi subjek penelitian, tetapi untuk mendapatkan

data dan informasi yang akurat dan valid bahwa keberadaan
yang diteliti benar-benar ada.

Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner
atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber
data disebut responden yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan secara tertulis
maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan Teknik observasi,
maka sumber datanya bisa berupa gerak, atau proses sesuatu. >

Dengan demikian karena peneliti menggunakan Teknik-teknik

seperti yang disebutkan di atas maka menjadi sumber data bagi

peneliti adalah Kepala Desa O’o, Ketua BUMDes, Pegawai

BUMDes dan Masyarakat Desa O’o.

Terkait sumber data di atas, maka data-data diperoleh
peneliti ada dua kategori yaitu:

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
objek yang diteliti. Dengan kata lain data yang diperoleh
langsung dari lapangan berdasarkan observasi mengenai
gambaran umum lokasi penelitian. Peneliti juga melakukan
wawancara agar mengetahuin bagaimana Peran Bumdes
Dalam Meningkatkan Perekonomian Pada pedagang
Bakulan, Di Desa O’0o Kecamatan Dompu, Kabupaten
Dompu, Nusa Tenggara Barat (NTB).
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b. Data sekur merupakan data diperoleh peneliti melalui
literatur-literatur terkait dengan fokus peneli seperti buku,
dokumen, dan lain-lain, termaksud profil desa. %

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneli menggunakan tiga teknik
dalam mengumpulkan data yang diperlukan di dalam penelitian
ini. Diantaranya adalah:

a. Observasi

Observasi ialah kegiatan pemuatan perhatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra, jadi
mengobservasi dapat dilakukan melalui perhatian,
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. *°

Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan
langsung dalam artian penelitian observasi dapat dilakukan
dengan tes, koesioner, rekaman gambar, rekaman suara.
Peneliti memilih observasi partisipan yaitu metode
pengumpulan data, peneliti ikut berpartisipasi secara
langsung dengan objek penelitian, peneliti hanya
mengamati objek yang diteliti secara langgsung.

Dengan metode ini peneliti ingin mendapatkan data
terkait Peran Bumdes Dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat Pada Pedagang Bakulan Di  Desa
O’oKecamatan Dompu,Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara
Barat (NTB).

b. Wawancara

Wawancara  merupakan  salah  satu  Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan berhadapat langsung
dengan yang diwawancarai. Wawancara adalah Teknik
tanya jawab untuk memperoleh informasi dari
responden’®'.Di antara beberapa macam wawancara, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara tidak

29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2014), H. 172.

30 Bagong Suyanto Da Sutina, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif
Pendekatan, (Jakarta: kencana, 2007), h. 55.

31 Suharsimi, prosedur, . . . h. 199-200
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S.

berstruktur yaitu wawancara bebas di mana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah di sediakan
yang tersusun secara sistematis atau daftar pertanyaan yang
telah disiapkan.

Tujuna peneliti menggunakan jenis wawancara seperti
ini agar merasa bebas dan terjalin pendekatan emosional
sehingga mudah dalam melakukan pertanyaan-pertanyaan
pada informan agar memperoleh data yang benar-benar
valid.Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
dengan Kepala Desa O’o, Ketua BUMDes Desa O’o,
Pegawai BUMDes O’o dan pedagang bakulan agar
mendapatkan informasi terkait Peran BUMDes Dalam
meningkatan Perekonomian Masyarakat Pada Peadagang
Bakulan Di Desa O’0 Kecamatan Dompu, Kabupaten
Dompu, Nusa Tenggara Barat (NTB)*.

Dokumentasi

Cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis
seperti arsip, termasuk dalam buku tentang teori, pendapat,
dalil atau hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian atau dengan kata lain sejumlah besar
fakta dan data tersimpan dalam bahan berbentuk dokumen.
Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat,
catatan harian, cendra mata, laporan dan foto maupun
video. Sifat utama data ini tidak terbatas ruang dan waktu
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.

Dengan demikian metode ini merupakan metode
pengumpulan data dan informasi dilakukan leh peneliti
dengan mencari data berupa catatan, transkip, atau
dokumen-dokumen maupun data-data penting lainnya
termasuk data profil desa dan data BUMDes Desa O’o,
Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara
Barat (NTB).

Teknik Analisa Data

32 Suharsimi, prosedur, . . . h.138.
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Berdasarkan hasil pengumpulan data, selanjutnya
diikuti dengan analisis. Melalui analisis data sangat beraneka
ragam dan berjumlah banyak didapatkan menjadi keterangan
empiris yang ringkas dan mudah dimengerti.

Analisi data dalam penelitian adalah proses pelacakan
dan peraturan secara sistematis transkip, wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain yang di kumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar
dapat diinterprestasikan temuannya kepada orang lain. ¥

Miles dan Hubermant mengemukakan tiga tahapan yang
harus di kerjakan dalam menganalisis data penelitian yaitu:

6. Reduksi Data

Resuksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencara
tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran jelas dan mudah untuk melakukan pengumpulan
data. Data yang telah direduksi maka selanjutnya adalah
memparkan data. Pemaparan data sebagai sekumpulan
informasi tersusun, dan memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan Penyajian Data

Miles dan Hubermant mengemukakan tiga tahapan yang
harus di kerjakan dalam menganalisis data penelitian yaitu: 3*

7. Reduksi Data

Resuksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencara
tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran jelas dan mudah untuk melakukan pengumpulan
data. Data yang telah direduksi maka selanjutnya adalah
memparkan data. Pemaparan data sebagai sekumpulan
informasi tersusun, dan memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan Penyajian Data Alur kedua yang
penting dalam kegiatan alisis dalam penelitian kualitatif adalah

3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori-Aplikasi
(Jakarta: PT Bumi Askara, 2006), H. 191.

3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial, (Malang: Universitas
Muhammadiyah Press, 2003), H.
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penyajian data, yang digunakan untuk lebih meningkatkan
pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan
berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data.

Melalui data yang disajikan, kita melihat dan dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan, lebih jauh menganalisis atau mengambil tindakan-
tindakan atas pemahaman yang dapat dari penyajian-penyajian
tersebut.

a. Penarikan Kesimpulan

Kegiatan analisis yang ketiga adalah penarikan
kesimpulan merupakan hasil penelitian untuk menjawab
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Dari
pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan
apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi yang memungkinkan alur kasual,
dan proposisi-proposisi. >°

Dari penjelasan di atas, menganalisis data telah
dikumpulkan, peneliti melengkapi dan mengklasifikasikan
serta menyederhanakan data-data yang diperoleh di
lapangan baik data diperoleh melalui observasi, wawancara
maupun dokumentasi, kemudian peneliti memberikan
suatu kesimpulan sesuai dengan data yang telah dianalisis.

8. Keabsahan Data

Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, langka
selanjutnya adalah pemeriksaan keabsahan. Keabsaahan data
dapat diartikan sebagai derajat kepercayaan terhadap data,
apakah menggambarkan keadaan yang sebenarnya ataukah
sebaliknya. 3!

Untuk mengetahui keabsahan data diperlukan Teknik
pemerikasaan yaitu ketekunan pengamat, triangulasi,
pemeriksaan sejawat melalui diskusi dan kecukupan referensi.
a. Meningkatkan Ketekunan

Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian

35 Nurul, Metodelogi, . . . h. 217.
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data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis®¢.

Teknik pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekkan
atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut.
Triangulasi data dalam penelitian bertujuan untuk mengecek
keabsahan data tertentu dengan membandingkan data
tertentu yang diperoleh dari sumber lain.

b. Pembahasan Dengan Teman Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil
penelitian dengan cara diskusi dengan teman sejawat, dosen
pembimbing, atau dengan seseorang yang ahli. Dengan cara
demikian, peneliti berusaha mencari kelemahan taksiran
yang kurang jelas, keraguan terhadap data yang ditemukan.

c. Kecukupan Referensi
d. Teknik ini peneliti gunakan bila data diperoleh dari bahan
dokumentasi atau catatan ditemukan di lokasi peneliti perlu
diperkuat dengan dokumen dan catatan referensi lain dari
hasil penelitian terdahulu. Triangulasi *7*3
H. Sistematika Pembahasan
BAB [ Pendahuluan meliputi; latar belakang,rumusan
masalah, Tujuan dan manfaat penelitian,ruag lingkup dan setting
penelitian,kerangka  teori,metode  penelitian,  sistematika
pembahasan.
BAB II papharan data dan tema meliputi;
a. profil desa
b. Rumusan masalah pertama (bagaimana peran BUMDes
dalam meningkatkan perekonomian pedagang bakulan di
desa O’0, kacamatan dompu, kabupaten dompu.
c. Rumusan masalah kedua(bagaimana kendala BUMDes
terhadap peningkatan ekonomi pedagang bakulan di desa
0’0, kacamatan dompu. kabupaten dompu.

36 Ihid h.211
37 Emir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2012), h. 133
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BABIII Pembahasan meliputi

1.Analisis tentang bagaimana peran BUMDes dalam
meningkatkan perekonomian pedagang bakulan di desa O’o,
, kacamatan dompu, kabupaten dompu.

2. Analisis tentang bagaimana kendala BUMDes terhadap
peningkatan ekonomi pedagang bakulan di desa O’o,
kacamatan dompu, kabupaten dompu

Bab IV penutup meliputi, kesimpulan dan saran

1. Bagian akhir meliputi: Daftar Pustaka, daftar lampiran dan

iwayat hidup penulis.

BAB II
PERAN BUMDes DALAM MENINGKATATKAN
PEREKONOMIAN PADA PEDAGANG BAKULAN DI DESA 0,0,
KECAMATAN DOMPU, KABUPATEN DOMPU, NUSA
TENGGARA BARAT (NTB).

A. Gambaran Umum Desa O’0 Kec.Dompu,Kab Dompu
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Gambaran Umum Objek Penelitian Sebelum terbentuknya Desa
O’0 pada tahun 1969 Desa O’0 merupakan sebuah kampung yang
terdiri dari 2 Kampung yaitu : >3
a. Kampung O’o 1
b. kampong O’o 2

Gabungkan menjadi satu Desa yang bernama Desa O’0, yang
di Kepalai seorang Kepala Desa yang bernama Wawan Wiranto, yang
diangkat oleh camat (Kepala kabupaten Dompu). Nama Desa O’o
diambil dari nama suatu perkampungan kecil diwilayah Kampung O’o
1 sekarang masuk ke Desa O’0 2. Sekarang Kepala Desa O’0 bernama
Aswad periode dari tahun 2019-2024. 3 Desa O’o terbagi 6 Dusun
yaitu:
1. Dusun Mada wau
Dusun Ndano Nduwe
Dusun Mada Duwe
Dusun Rora Timu
Dusun Rora Barat
Dusun Londo Loa

AN

Desa O’0 adalah salah satu bagian dari Kecamatan Dompu yang
berbatasan sebagai berikut :
Sebelah Utara : Desa O,0 Dompu/Desa Saka
Sebelah Timur :Lagara (Kelurahan Lagara)
Sebelah Selatan : Desa Mangge na,e Kecamatan Dompu
Sebelah Barat : Desa Mangge Asi Dompu/Doro To,i Dompu
Kecamatan Dompu

=

B. Kondisi Geografis
1. Letak dan luas wilayah
Desa O’0 merupakan salah satu Desa dari 8 Desa diwilayah
Kecamatan Dompu yang terletak £+ 3 Km kearah selatan dari
Ibukota Kecamatan Dompu + 15 Km dari Ibukota Kabupaten dan
+ 25 km dari ibukota Propinsi. Desa O’o mempunyai luas wilayah
seluas + 2.062.Ha.

38 kantor desa O’0,Dokumentasi 23 mei 2023, Pukul 09.30 Wib
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Dilihat dari tofografinya Desa O’0 mempunyai tofografi rata
hingga berbukit dengan ketinggian 25 — 300 meter diatas
permukaan laut®.

a. Struktur pemerintahan Desa O’o Kec.Dompu
Struktur Pemerintahan Desa O,0 Kecamatan Dompu
Kabupaten Dompu

SEKERTARIS DESA
RUDI SUPRIAWAN

KEPALA DESA

WAWAN WIRANTO

Kaur Kaur Kaur
Pemba Keuangan Umum

Kasi Kast Kasi ngunan -
Administ Irwan Apriadi

Bagus n

Pemerin Kesejaht
tahan eraan &

Efendi

1) Tabel 1.1 Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin:

No Jenis Kelamin L/P
1. Laki-laki 1513
Perempuan 1394
Jumlah 2907

e YN

39 kantor desa 0’0, Dokumentasi 23 mei 2023, Pukul 09.30 Wib
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Berdasarkan Tabel.1.1 Jumlah penduduk berdasarkan
jenis kelamin masyarakat desa O’o,Laki-Laki Berjumlah 1513

Jiwa Dan Perempuan 1394 dengan jumlah 2907 jiwa.
2) Tabel 1.2 Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian:

No | Jenis Mata pencaharian Pekerjaan
1 Buruh Tani 300
2 Petani 598
3 Pedagang/wiraswasta/pengusaha 341
4 Pengrajin 3

5 PNS 24
6 TNI/Polri 4

7 Penjahit 6

8 Montir 3

9 Supir 6
10 | Pramuwisma -

11 | Karyawan Swasta 60
12 | Kontraktor 1

13 | Tukang batu/kayu 16
14 | Guru Swasta 8

Sumber: Dokumentasi data desa O’o (2022/2023)

Berdasarkan Tabel.1.2 tentang mata pencaharian pokok
masyarakat desa O’o, menunjukkan bahwa mata pencarian
pokok yang digeluti oleh masyarakat desa O’o rata-rata adalah
petani dengan JUMLAH 598 jiwa,buruh tani 300 jiwa,
pedagang/wiraswata 341 jiwa, pengrajin 3 jiwa, PNS 24 jiwa,
TNI/Polri 4 jiwa, penjahit 6 jiwa, montir 3 jiwa, supir 6 jiwa,
kariyawan swasta 60 jiwa, kontraktr 1 jiwa, tukang batu/kayu 16
jiwa, guru swasta 8 jiwa.

1) Tabel 1.3 Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan®’
No | Tingkat Pendidikan Jiwa
1 TK 97
2 Sekolah Dasar 1150
3 SMP/SLTP 641
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4 SMA/SLTA 626
5 Akademi/D1-D3 90
6 Sarjana(S1-S3) 47

Sumber: Dokumentasi data desa O’o (2022/2023)
Adapun visi misi dari desa O’0 yaitu:

1) Visi

Visi adalah pandangan jauh ke depan, kemana dan
bagaimana suatu daerah harus dibawa agar konsisten dan tetap
eksis, antisipatif, inovatif serta realistis. Visi yang baik
merupakan suatu gambaran yang menantang tentang keadaan
masa depan, cita dan citra yang ingin diwujudkan sebuah
daerah. Visi, di samping sebagai sumber inspirasi dan sumber
motivasi, juga menjadi acuan dan penuntun bagi setiap upaya
yang akan dikembangkan suatu daerah ke masa depan.

Setelah melakukan survey asset atau potensi setiap dusun
di Desa O’o, serta menganalisa dan melakukan identifikasi
masalah setiap dusun maka secara umum Desa O’o melalui
musyawarah di tingkat Desa maka lahirlah Rumusan Visi
sebagai berikut:

“Melayani Masyarakat Desa O’0 secara menyeluruh demi
terwujudnya Desa O’o yang Maju, Mandiri, Sehat dan
Sejahtera”.

2) Misi

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau
dilaksanakan sesuai visi yang telah  ditetapkan agar tujuan
pembangunan dapat terlaksana dan berhasil dengan baik,
sehingga seluruh masyarakat dan pihak yang berkepentingan
(stakeholder) mengetahui program-programnya dan hasil yang
akan diperoleh di masa yang akan datang. *° Sejalan dengan visi
yang telah ditetapkan dan dengan memperhatikan kondisi
obyektif yang dimiliki Desa O’o, dirumuskan misi
pembangunan sebagai berikut ;

40 Rudi Supriawan/Sekertaris, file desa O’0 dukumentasi 23 mei 2023, Pukul
10.30 Wib
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a. Mengoptimalkan kinerja Perangkat Desa secara maksimal
sesuai tugas pokok dan fungsi Perangkat Desa demi
tercapainya pelayanan yang terbaik bagi masyarakat;
Melaksanakan koordinasi antar mitra kerja

c. Meningkatkan Sumber Daya Manusia dan memanfaatkan
Sumber Daya Alam untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat
Meningkatkan kapasitas kelembagaan yang ada di Desa O’o

e. Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat

f. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa O’0 dengan
melibatkan secara langsung masyarakat Desa O’o dalam
berbagai bentuk kegiatan

g. Melaksanakan kegiatan pembangunan yang jujur, adil dan
transparan serta dapat dipertanggungjawabkan

h. Mensingkronkan antara program-program pemerintahan
desa dengan program-program daerah dan pusat sebagai
sumber pendapatan dan pembiayaan utama desa.

1.  Meningkatkan kesejahteraan aparatur pemerintahan dan
seluruh elemen yang bekerja untuk mengurus kepentingan
masyarakat sebagai motifasi untuk meningkatkan kinerja
dan pelayanan masyarakat.

j.  Melaksanakan program Pemerintahan Desa O’o berdasarkan
undang-undang dan aturan yang ada serta berpedoman
kepada RPJM Desa yang telah disusun sebagai hasil
musyawarah dan kesepakatan bersama seluruh perwakilan
masyarakat.*!

b. Struktur Kepengurusan BUMDes O’0

Struktur Organisasi Pengelola BUMDes “ O’0 ”Desa
O’o

41 kantor desa O’o, Dokumentasi 23 mei 2023, Pukul 09.30 Wib
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Direktur

Edi furgon
Bendahara
Robby
|
Unit Biro Jasa KA Unit Simpan
 AndiA —
Arlon

Susunan kepengurusan BUMDes dipilih oleh Masyarakat
Desa melaluiMusyawarah Desa sesuai dengan ketentuan dalam

Peraturan Menteri tentang Pedoman Tata Tertib dan Mekanisme

Pengambilan  Keputusan =~ Musyawarah  Desa.

Susunan

kepengurusan organisasi pengelola BUMDes O’o terdiri dari:*?

a. Pengawas

Adapun tugas Bapak Riswan Japinus untuk mengawasi
semua kegiatan dan kinerja pelaksana operasional atau
direksi dalam menjalankan kegiatan pengelolaan usaha desa

b. Komisaris

Bapak Akhyarudin mempunyai tugas untuk membina

dalam pelaksaan oprasional BUMDes

42 Dokumentasi, Struktur Organisasi Pengurus BUMDes O’0 Desa 0’0,23 mei

2023, Pukul 11.30 Wib
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c. Direktur

Bapak Edi Furqon Mempunyai tugas melaksanakan
fungsi dan memimpin pengelolaan sumber daya Badan
Usaha Milik Desa, Tugas Direktur adalah sebagai berikut :

1)
2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

Memimpin organisasi BUMDes

Merumuskan kebijakan operasional pengelolaan
BUMDes

Melakukan pengendalian kegiatan BUMDes
Mengangkat dan memberhentikan anggota pengelola
BUMDes dengan persetujuan Pemerintah Desa
Mengkoordinasi seluruh tugas pengelola BUMDes baik
dalam maupun luar

Bertindak atas nama lembaga untuk mengadakan
perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga dalam
mengembangkan usaha atau lain-lain kegiatan yang
dipandang perlu dilaksanakan

Melaporkan keadaan keuangan BUMDes setiap
triwulan melalui Musyawarah Desa

Melaporkan keuangan BUMDes akhir tahun melalui
Musyawarah desa pertanggung jawab

d. Sekretaris
Bapak Irwan Efendi Mempunyai tugas melaksanakan

fungsi pengelolaan administrasi unit usaha BUMDes.

Diantarnya :

1))
2)
3)
4)
5)

6)
7)

Melaksanakan tugas kesekretarisan untuk mendukung
kegiatanDirektur

Melaksanakan administrasi umum kegiatan operasional
BUMDes

Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan
fungsi administrasisetiap unit usaha BUMDes
Melaksanakan administrasi pembukuan keuangan
BUMDes

Menyusun administrasi pengawasan dan pengendalian
pelaksanaantugas pengelola unit usaha BUMDes
Mengelola surat menyurat secara umum

Melaksanakan kearsipan
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8)

Mengelola data dan informasi unit usaha BUMDes.

e. Bendahara
Bapak Robi Mempunyai tugas melaksanakan
fungsi pengelolaan keuangan sumber daya unit usaha
BUMDes diantaranya ;

1)

2)
3)

4)
5)

6)
7)

8)

9)

Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaam
fungsi keuanganunit usaha BUMDes

Melaksanakan strategi pengelolaan unit usaha BUMDes
Menyusun pembukuan penerimaan dan pengeluaran
keuangan unitusaha BUMDes

Mengelola gaji dan insentif pengurus unit usaha
Pengelola belanja dan pengadaan barang/jasa unit usaha
BUMDes

Pengelola penerima keuangan unit usaha BUMDes
Menyusun laporan pengelolaan keuangan unit usaha
BUMDes

Melapokan posisi keuangan kepada Direktur secara
sistematis, dapat dipertanggung jawabkan dan
menunjukan kondisi keuangan dan kelayakan BUMDes
yang sesungguhnya

Mengeluarkan uang berdasarkan bukti-bukti yang sah

10) Mengatur likwiditas sesuai dengan keperluan
11) Menyetorkan uang ke bank setelah mendapatkan

persetujuan dari Direktur

f. Ketua unit usaha

Mempunyai tugas membantu Direktur melaksanakan

fungsi dan memimpin pengelolaan sumber daya di unit
usaha BUMDes yang dipimpinnya.

1))

2)

3)

Memimpin unit usaha dan bertanggungjawab kepada
Direktur

Mencari sumber-sumber pendapatan unit usaha dan
melaksanakan usaha yang sesuai dengan kegiatan
unitnya

Melakukan pengendalian dan pembinaan bagi kegiatan
kegiatan di  unit yang dipimpinnya  serta
mengkoordinasikan keluar maupun kedalam untuk
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4)

S)

6)

7)

8)

membangun relasi usaha yang baik

Mengatur efektifitas kinerja staff di masing-masing unit
usaha

Memberi usul kepada Direktur untuk mengangkat
tenaga pendukung dan atau tenaga teknis yang
diperlukan

Melaporkan posisi keuangan kepada Direktur dan
Bendahara

Melakukan koordinasi dengan Aparat Desa, BPD,
Lembaga Kemasyarakatan, Investor, serta kepada pihak
pthak lain dalam rangka efektifitas kegiatan unit
usahanya

Membangun jaringan kerja terhadap pihak-pihak
terkait.

¢. Visi misi BUMDes O’o
1.
&
3.

Memantapkan kelembagaan perekonomian desa.
Menciptakan kesempatan berusaha.

Mendorong  peran  pemerintahan  desa  dalam
menanggulangi kemiskinan.
Mendorong peran pemerintahan desa dalam

menanggulangikemiskinan.

Meningkatkan pendapatan asli desa.

Mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat
desa.

Memberikan kesempatan usaha, dan

Membuka lapangan pekerjaan®’.

Tabel. 1.4
Data Anggota BUMDes Desa O’0 Tahun 2023
No Nama TTL Alamat Ket
Dusun Mada
Dompu, | Wau, RT/RW:
1 ALDI 10-06- 01/001, Desa

3 Ibid
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1988 O’o Kec.
Dompu
Dusun Ndano
Dompu, | Duwe, RTRW:
2 | MUSTAFA | 02-10- 012/007, Ds.
1980 O’o, Kec.
Dompu
Dsn. Mada
Dompu, | Duwe, RT/RW:
3 AHYAR 13-5- 002/002, Ds.
1989 O’o, Kec.
Dompu
Dsn. Rora
4 AUWALIY | Dompu, | Timur, RT/RW:
AH 21-05- 003/004, Ds.
1990 0’0, Kec.
Dompu
Dsn. Rora Barat,
5 M. Dompu, | RT/RW: 006/-,
GUFRAN 7-10- Ds. 0’0, Kec.
1997 Dompu
Dsn. Londo Loa,
Dompu, RT/RW:
6 M. ALI 06-08- 010/009, Ds.
1996 0’0, Kec.
Dompu

d. Unit Kegiatan Usaha dan Pengelolaan BUMDes O’o
Berikut ini adalah unit usaha yang dikelola oleh BUMDes
O’o.
a. Unit Usaha Bidang Konstruksi
Bentuk usaha bidang kostruksi berupa penyewaan
tenda tarup, kursi dan panggung. Tenda tarup, kursi, dan
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panggung yang terdapat pada BUMDes ini berjumlah 5
unit tenda tarup, satu set kursi (500 unit) dan satu set
panggung. Penyewaan tenda tarup, kursi dan panggung
ini masing-masing terhitung per hari dengan biaya sewa
yakni Rp.250.000/unit untuk tenda tarup, sedangkan kursi
Rp.1.250.000/set, dan panggung Rp.750.000/set.

Keseluruhan dari pendapatan ini merupakan
pendapatan kotor karna masih harus dibagi untuk pekerja,
setelah dibagi untuk pekerja kemudian pendapatan ini
disetor ke BUMDes sudah termasuk pendapatan bersih.
Dengan adanya unit usaha ini dirasa sangat membantu
baik untuk pemasukkan BUMDes serta untuk menambah
penghasilan keluarga masyarakat desa itu sendiri, banyak
masyarakat desa yang menyewa tenda tarup, kursi dan
panggung ini untuk acara pernikahan, aqigahan,
sunatatan, syukuran dan lain sebagainya. Dengan
banyaknya fungsi ataupun manfaat dari penyewaan
tersebut sangat membantu untuk pemasukan BUMDes
serta penambahan penghasilan masyarakat sekitar.

Tidak hanya itu, tenda tarup, kursi dan panggung
ini tidakhanya digunakan ataupun disewakan di desa O’0
tetapi juga disewakan untuk desa-desa lain yang tidak
memiliki tenda tarup, kursi dan panggung di desanya
kemudian menyewa di BUMDes O’0. Tentu berpengaruh
besar bagi pemasukkan BUMDes danmasyarakat yang
mengambil peran di BUMDes ini. Jenis usaha ini
termasuk kedalam jenis usaha Renting.

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UEDSP)

Unit usaha simpan pinjam bertujuan untuk
kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan
perekonomian Desa Paya Kemer. Besar pinjaman uang
tiap orang berkisar 1 juta hingga 2 juta rupiah dengan
bunga sekitar 1-2%. Unit usaha simpan pinjam dianggap
sebagai usaha yang operasionalnya lebih mudah
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dibanding unit usaha lain karena unit usaha simpan pinjam
tidak terlalu membutuhkan banyak modal dan tidak
membutuhkan banyak keahlian di bidang marketing.
c. Pengelolaan Air Bersih
Pengelolaan air bersih juga digunakan untuk
mengantisipasi ketersediaan air bersih yang berkurang
Peranan Badan Usaha Milik Desa Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarkat Perdesaan/Syamsul Bahri
Gayo, Erlina, Rujiman akibat musim kemarau dan
bencana banjir pada saat hujan deras yang memungkinkan
terjadinya kebocoran pada pipa mata air yang ada. PAM
di Desa Paya Kumer mengadakan program masyarakat
untuk memanfaatkan pekarangan rumahnya. Masyarakat
diarahkan untuk memanfaatkan pekarangan rumahnya
untuk menanam sayuran maupun apotik hidup. BUMDes
melalui program PAMDes memberikan subsidi silang
untuk pelanggan yang memanfaatan pekarangan rumah
tersebut. bila pelanggan tidak mau memanfaatkan
pekarangan rumahnya, normal.
d. Bank Sampah
BUMDes di Desa O’0 memiliki bank sampah yang
disebut PUS (Pusat Utama Sampah) Setiap Dusun di
seluruh Desa mempunyai 2 tong sampah, yaitu untuk
membedakan sampah organik dan anorganik. Tujuan
dibangunnya bank sampah ini salah satunya yaitu
masyarakat dapat mengubah pola pikirnya menjadi
“sampah bukanlah masalah tetapi berkah”. Sampah
anorganik kemudian diolah menjadi suatu barang yang
bernilai tinggi misalnya kemasan sabun yang dijadikan
kerajinan tas, tempat sepatu, dan sebagainya**.
g. Data Pedagang Bakulan dan Angaran Bumdes yang dikelola
untuk mengembangkan pedagang bakulan Desa O’o,
Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu.

4 Wawan Wiranto, Kepala Desa O’0, wawancara, 24 mei 2023, Pukul 11.10 Wib
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yang dikeluarkan untuk pinjaman pedagang
Bakulan periode 30 Agustus Tahun 2023

Tabel. 1.4
Data Nasabah Pedagang Bakulan dan Jumlah angaran

No Nama Jenis Saldo Bulan Saldo
Nasabah Jualan Maret Bulan
Agustus
1 | Rusatam Penjual 1.000.000 1.120.000
Ikan
2 | Ibu Rosita Penjual 2.000.000 2.240.000
Sayur
3 Bapak
Muhtar Penjuang 1.500.000 1.680.000
Sayur
4 | Bapak Adi | Penjual 1.000.000 1.120.000
Saputra Ikan
5 Bapak Penjual 1.000.000 1.120.000
Iwansyah Ikan
6 | Ibu Atun Penjual 500.000 560.000
Sayur
7 | TbuSumi | Penjuallka | 1.500.000 1.680.000
8 Ibu Penjual 500.000 560.000
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Halimah Gorengan
9 Bapak Penjual 1.000.000 1.120.000
Ansor Ikan
Penjual
10 |  Bapak Ayam 1.000.000 1.120.000
Sabil Bakar
Rp. Rp.
Jumlah 11.000.000 | 12.320.000

Sumber: Buku Peminjam Nasabah pada BUMDes Desa OO
Periode Juni Tahun 2023

Tabel. 1.5
Nasabah Peminjam Modal Usaha Bakulan Desa O’O
Tahun 2023
Pejanjian
Nama Jenis Kredit Jumlah Pinjaman
No | Nasabah | Kelamin | (Jangka
WaktwBl [ porok | Bunga | Total
n) (2%)
000 000
2 | Ibu Rosita P 6 2.000. | 240.000 | 2.240.
000 000
3 Bapak
Muhtar L 6 1.500. | 180.000 | 1.680.
000 000
6
4 Bapak L 1.000. | 120.000 | 1.120.
Adi 000 000
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5 | Bapak L 1.000. | 120.000 | 1 120
Iwansyah 000 000
6 | Ibu Atun P 500.00 | 60.000 | 560.00
0 0

7 | IbuSumi P 1.500. | 180.000 | 1.680.
000 000

8 Tbu P 500.00 | 60.000 560.00
Halimah 0 0

9 | Bapak P 1.000. | 120.000 | 1.120.
Ansor 000 000

10 | Bapak P 1.000. | 120.000 | 1 120
Sabil 000 000

Rp. Rp.

Jumlah 11.000.000 | 12.320.000

Sumber: Buku Peminjaman BUMDes Desa OO Tahun 2023

Penyampain dari Bapak Rustam menurut beliau bagi
masyarakat yang ingin meminjam modal di BUMDes Desa
O’0 harus memiliki usaha dan juga jaminan seperti BPKB
Motor maupun surat tanah yang harus diserahkan kepada
BUMDes Desa O’o selama melakukan peminjaman. Setiap
peminjaman dikenakan bunga sebanyak 2% Bulan dengan
tempoh maksimal 6 bulan. pengenaan 2% diberikan oleh
nasabah pada saat awal peminjaman modal, sehingga pada
saat pengembalian modal yang dipinjamkan utuh. Selain itu,
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Ibu Halimah juga menjelaskan bahwa peminjaman modal
yang diberikan kepada nasabah maksimal Rp. 3.000.000.
Dalam Wawancara Lain bersama dengan Ibu Sumi, dalam
wawancara tersebut beliau menyampaikan bahwa bungga
yang dibeikan oleh Bumdes Tersebur dapat di Angsur tiap
Bulan sesui dengan /imite pinjaman dan juga bisa di bayar
sekaligus dalam 6 Bulan masa pinjaman.

Dari penjelasan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa,
unit usaha yang telah diprogramkan oleh BUMDes O’o
sudah cukup lengkap yaitu BUMDes Banking Renting dan
Brokering. Namun BUMDes Desa O’0 akan berupaya untuk
mengadakan BUMDes Serving agar mempermudah
masyarakat dalam mendapatkan air kemasan. Unit usaha
paling banyak pemasukan untuk BUMDes adalah unit usaha
Renting, karena unit usaha ini banyak diminati oleh
masyarakat. Dengan adanya bantuan Modal dari Bumdes
Kami sebagai Pedagang Bakulan dapat menambah jumlah
kebutuhan jualan kita.

C. Peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian pada
pedagang bakulan di Desa O’0, Kecamatan Dompu, Kabupaten
Dompu
1. Peminjaman Modal

BUMDes berperan memberikan kontribusi untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat perdesaan melalui Peminjaman modal
yang merupakan dana yang dipinjamkan oleh BUMDes kepada
masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya baik usaha
dibidang pertanian, perternakan, dan usaha kecil lainnya dengan
batas maksimal yaitu 3 bulan saja. Dari hasil wawancara penulis
dengan salah satu warga yang meminjam modal menerangkan
bahwa hasil dari peminjaman modal tersebut telah mampu
membantu mengembangkan usahanya dan juga menambah
pendapatannya, seperti yang diterangkan sebagai berikut:*’

“Saya adalah pedagang bakulan dan saya menjalankan
usaha kecil-kecilan ini dari sebelum adanya BUMDes, dan
kemarin saya ingin mengembangkan usaha saya, dan saya

45 Wawan wiranto, kepala desa O’o, wawancara ,24 mei 2023, Pukul 11.10 Wib

49



mengajukan pinjaman untuk usaha saya ke BUMDes dan
setelah saya mengembangkan usaha saya pendapatan saya
meningkat™4®

Adanya peminjaman modal pada BUMDes ini telah membantu
masyarakat untuk mengembangkan usahanya, masyarakat tidak
perlu meminjam ke bank dengan proses yang lama dan berbelit-
belit.

Keberadaan BUMDes di Desa O’o diharapkan mampu
berperan dan memberikan kontribusi kepada masyarakatnya
sehingga dapat mengatasi kemiskinan di desa tersebut, meskipun
BUMDes O’o ini baru beroperasi selama 4 tahun dan baru memiliki
beberapa unit usaha saja namun peranan BUMDes yang dijelaskan
oleh Bapak Zubaidi, BUMDes O’o ini telah memberikan
kemudahan akses bagi masyarakat desa untuk memperoleh modal
usaha maupun jasa pelayanan lainnya, seperti yang diterangkan
beliau:

“Perannya BUMDes sangat baik terbukti BUMDes O’o ini
mampu terus berkembang meskipun belum terlalu signifikan,
Peranan yang lain dengan adanya BUMDes yakni memberikan
kemudahan akses bagi masyarakat untuk memperoleh modal
usaha dengan prosedur yang sangat mudah serta diringankan
pula karna sistem pembayaran yang berangsur-angsur, jasa

pelayanan dan juga penyewaan tenda tarup, kursi dan
2947

panggung.

Peran BUMDes dapat dirasakan oleh masyarakat, kehadiran
BUMDes O’o di Desa ini, sangat membantu sekali bagi masyarakat
Desa. Seperti keterangan salah satu masyarakat Desa sebagai
berikut:

“Saya merasa sangat terbantu dengan adanya BUMDes |,

4 Tin ,pedagang bakulan, wawancara, 24 mei 2023, Pukul 14.20 Wib
47 Arlon, Kepala Bidang Simpan Pinjam BUMDes 0’0, Wawancara, , 24 mei
2023,10,30 Wib
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awalnya saya hanya seorang ibu rumah tangga biasa yang
tidak memiliki penghasilan apapun berkat adanya bumdes
yang menyediakan dana pinjman untuk pedagang bakulan
akhirnya saya bisa berjualan dan alhamdulillah berkat saya
menekuni usha bakulan saya bisa mendapatkan penghasilan
dan saya sudah bisa membeli satu yunit motor untuk
mengantar anak ke sekolah.”*®

Seperti yang telah dijelaskan kehadiran BUMDes telah
memberikan kemudahan bagi masyarakat Desa O’o khususnya para
pelaku pedagang bakulan di desa tersebut yang tadinya mereka
hanya ibu rumah tangga biasa yang tidak memiliki penghasilan dan
modal kini sudah berhasil merintis usahanya dan sudah
mendapatkan hasil dengan membeli satu yulit motor. tidak hanya
itu, wanita-wanita di Desa O’o khususnya ibu-ibu pedagang bakulan
diberdayakan oleh BUMDes untuk diberikan suntikan dana
sehingga mereka bisa punya potensi diri untuk dapat
berpenghasilan, seperti keterangan salah satu ibu pedagang bakulan,
warga Desa O’o sebagai berikut:

“Saya akui adanya BUMDes O’o ini sangat membantu bagi
saya terlebih saya salah satu yang kurang berpendidikan, saya
hanya lulusan SMP dan sudah memiliki 2 orang anak dan tidak
ingin keluar dari desa ini seperti orang-orang kebanyakan
merantau keluar kota keluar negeri mengadu nasib bukan tidak
ingin tapi saya ingin langsung merawat suami dan anak saya,
jadi dengan adanya BUMDes ini saya bisa bekerja dan
berpenghasilan serta tetap bisa merawat langsun suami dan anak

49
saya.”

Sementara itu, Bapak purwanto selaku pedagang bakulan
menuturkan bahwa:

“Saya dulunya hanya buruh tani yang penghasilanya sangat
sedikit akhirnya saya memutuskan untuk menjadi pedagang

8 Tina, pedagang bakulan Desa O’o , Wawancara, , 24 mei 2023, Pukul 08.10
Wib
4 Dini, pedagang bakulan Desa O’0, wawancara, 04 juni 2023, Pukul 12.20 Wib
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bakulan demi memenuhi kebutuha saya sehari-sehari dan
alhamdulillah saya mendapatkan modal pinjaman dari bumdes
berkat bumdes saya sampai hari iini bisa mendapatkan
penghasilan dan saya sudah memiliki motor nmx berkat hasil
usaha bakulan..”°

Dari hasil wawancara dengan informan-informan diatas dapat
kita ketahui bahwa berdirinya BUMDes “ O’0” di Desa O’o ini
memberikan dampak yang baik terhadap masyarakat desa terutama
terhadap akses pemenuhan kebutuhan mereka.

Dengan adanya BUMDes O’o ini memberikan kemudahan
kepada masyarakat masyarakat sehingga mereka tidak harus keluar
desa ataupun kekecamatan yang berjarak tempuh sekitar 2 KM dari
Desa O’o.

Tidak hanya itu, unit usaha BUMDes yang lain berupa
penyewaan tenda tarup, kursi dan panggung telah memberikan
kemudahan kepada masyarakat dalam rangka memeriahkan acara-
acara keluarga maupun desa. Namun meskipun BUMDes O’o ini
sudah cukup berperan terlebih dalam unit usaha sektor riil, namun
peran BUMDes ini dirasa masih belum merata bagi masyarakat
Desa O’o, terbukti masih banyak masyarakat yang belum
mengetahui BUMDes mapun unit-unit usaha yang ada pada
BUMDes O’o. Seperti penjelasan salah satu masyarakat Desa O’0
menyatakan bahwa:

“Kalo ada BUMDes di desa ini saya sudah tau, tapi kalo ada apa

aja unit usahanya saya tidak tau, Cuma taunya ada BUMDes”.>!

Tidak hanya itu, salah satu pemuda Desa O’0 juga menjelaskan
sebagai berikut:

“Saya kurang tau kalau ada BUMDes di desa ini apalagi

0 Desi Liana, pedagang bakulan Desa O’0 , wawancara, 04 juni 2023, Pukul
09.45 Wib
5! Tina, Penyewa Tenda Tarup, wawancara, 04 juni 2023, Pukul 15.30 Wib
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kegiatannya,jadi saya kurang paham.”>?

Dengan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai
BUMDes maupun tentang adanya unit-unit usaha BUMDes ini
cukup memberikan bukti bahwa peran BUMDes O’o ini belum
dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat yang ada di Desa O’o
terlebih bagi masyarakat yang tinggal di dusun yang letaknya
berjauhan dengan letak BUMDes O’o.

Usaha BUMDes dalam memberikan pengetahuan tentang
modal usaha khususnya untuk pedagang baukalan sudah dilakukan
hanya saja belum maksimal, seperti penjelasan Bapak Edi Furqon
selaku ketua BUMDes, menuturkan bahwa:

“Kami mengadakan penyuluhan itu 1 kali dalam setahun namun
seharusnya adalah 2 kali dalam setahun tapi karena kurangnya
biaya kami untuk mendatangkan pemateri-pemateri yang
handal, disini kami hanya menyediakan fasititas untuk audiens
dan pemateri.”>?

Peran BUMDes terhadap Peminjaman modal yang merupakan
salah satu unit kegiatan usaha yang ada pada BUMDes yang
merupakan dana yang dipinjamkan oleh BUMDes kepada
masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya baik usaha
dibidang pertanian, perternakan, dan usaha kecil lainnya dengan
batas maksimal yaitu 4 bulan saja.

Peran Bumdes Desa O’o Pada Peningkatan Ekonomi Pedagang
Bakulan.

Dari hasil wawancara penulis dengan salah satu peminjam
modal menerangkan bahwa hasil dari peminjaman modal tersebut
telah mampu membantu mengembangkan usahanya dan juga
menambah pendapatannya, seperti yang diterangkan sebagai
berikut:

“Saya adalah pedagang bukulan dari sebelum adanya

Wib

52 Nurlaila, Masyarakat Desa O’o, wawancara, 04 juni 2023, Pukul 16.20 Wib
53 Khairul Anwar, Bendahara Desa O’o, Wawancara, 04 juni 2023. Pukul 09.30
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BUMDes, dan kemarin saya ingin mengembangkan usaha saya,
dan saya mengajukan pinjaman untuk usaha saya ke BUMDes
dan setelah saya mengembangkan usaha saya pendapatan saya
meningkat™>*

Dengan adanya peminjaman modal pada BUMDes O’o ini
telah membantu masyarakat untuk mengembangkan usahanya,
masyarakat tidak perlu meminjam ke bank dengan proses yang lama
dan berbelit-belit. Namun masih banyak masyarakat yang belum
mengetahui adanya unit usaha peminjaman modal di BUMDes O’o
ini dan juga unit usaha peminjaman modal ini hanya diperuntukkan
bagi masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya dan untuk
membuka atau memulai suatu usaha55.

Dari keterangan-keterangan diatas peran yang diberikan
BUMDes cukup baik, hanya saja perannya belum maksimal seperti
yang kita ketahui masih banyak masyarakat desa yang belum
mengetahui adanya unit peminjaman modal di BUMDes sehingga
dampaknya hanya dirasakan oleh masyarakat yang meminjam
modal saja, tidak hanya itu kontribusi BUMDes dalam menyerap
tenaga kerja maupun terhadap Pendapatan Asli Desa (PAD) Desa
O’o dirasa masih belum maksiml.

2. Membuka Lapangan Pekerjaan

BUMDes O’o juga sudah berperan dalam membuka lapangan
pekerjaan, masyarakat yang sudah selesai sekolah dan belum
mendapat pekerjaan dapat bekerja di BUMDes, meskipun hanya
beberapa orang saja tetapi BUMDes sedikit membantu dengan
mengurangi pengangguran di Desa O’o dengan memberikan
lapangan pekerjaan, seperti keterangan salah satu warga yang
dijelaskannya sebagai berikut:

“Saya merupakan masyarakat desa yang sudah selesai sekolah
dan sudah hampir 3 tahun bekerja di BUMDes saya merasa
terbantu dengan adanya BUMDes, karna saya bisa bekerja di

5% Yasir Rahman, Peminjaman Modal Bumdes O’0, Wawancara, 04 Jinu 2023,
Pukul 08.50 Wib
55 Edi Furqon, Ketua Bumdes O’o, Wawancara, 04 juni 2023, Pukul 11.45 Wib
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BUMDes ini .””>°

Dapat kita ketahui peran yang diberikan BUMDes O’o dalam
hal membuka lapangan pekerjaan sudah cukup dirasakan
masyarakat desa O’o, dan juga masih dalam tahap pengembangan
unit-unit usahanya.

. Peran BUMDes O’o terhadap peningkatan PAD Desa O’o.

Peningkatan PAD Desa O’o Tidak hanya kepada masyarakat,
peran yang diberikan BUMDes O’o bagi PAD Desa O’0 pun masih
kurang. Seperti keterangan Bapak Edi Furqon yang merupakan
ketua BUMDes O’o menjelaskan bahwa peran yang diberikan
BUMDes jika sesuai peraturan yaitu 35% untuk pembangunan desa,
15% untuk pengurus, 45% untuk pengembalian modal dan 5% untuk
sosial dari Sisa Hasil Usaha (SHU) selama satu tahun57.

Pada kenyatannya peran yang di berikan BUMDes O’o
terhadap PAD Desa O’0 pada tahun 2022 hanya sebesar 8% saja ini
dikarenakan BUMDes O’o masih dalam tahap pengembangan dan
juga pengurus maupun pemerintah desa memfokuskan kepada
pengembangan unit-unit usaha yang ada pada BUMDes maupun
membuka unit usaha yang baru yang belum ada. Khairul Anwar
yang merupakan bendahara Desa O’0 menerangkan bahwa,
BUMDes telah dapat berperan terhadap PAD Desa hanya saja
perannya belumlah besar atau belum maksimal seperti yang
dijelaskannya sebagai berikut:

“Peran yang diberikan BUMDes pada tahun 2022 hanya sebesar
8% saja sedangkan pada tahun sebelumnya BUMDES belum
dapat berkontribusi terhadap PAD Desa 0’0.”8

Pada kenyatannya peran yang di berikan BUMDes O’o
terhadap PAD Desa O’o pada tahun 2022 hanya sebesar 8% saja ini
dikarenakan BUMDes O’0 masih dalam tahap pengembangan dan

56 Burnawan, Masyarakat Desa O’o, Wawancara, 04 juni 2023, Pukul 10.10 Wib
57 Yudin, Karyawan BUMDes O’o, Wawancara, 04 juni 2023,Pukul 13.10
Wib

38 Yudin, Karyawan BUMDes O’o0, Wawancara, 04 juni 2023, Pukul 13.10 Wib
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juga pengurus maupun pemerintah desa memfokuskan kepada
pengembangan unit-unit usaha yang ada pada BUMDes maupun
membuka unit usaha yang baru yang belum ada.
D. Kendala BUMdes Terhadap Peningkatan Perekonomian Pada
Pedagang Bakulan Didesa O’0 Kec.Dompu/Kab.Dompu
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) belum dapat dijalankan
seperti pada maksud pendirian dan tujuannya. Hal ini tersebut terjadi
karena masih banyaknya kendala yang terjadi dalam lembaga tersebut
seperti keterangan dari Ketua BUMDes di Desa O’o:
Sebenarnya semenjak berdirinya BUMDes ini, kami merasa
diberdayakan pemerintah. Namun, kami masih merasa banyak
kekurangan didalam menjalankannya.

1. Faktor Anggaran

Keberadaan BUMDes dalam meaksanakan program dan usaha
tidak bias lepas dari anggaran yang dimiliki. Sebagai lembaga usaha
keberadaan modal usaha salahsatu nadi untuk hidup dan berkembang.
Kesiapan danausaha terbatas memiliki tingkat kemampuan pengelola
usahapun akan mengalami kemunduran.

Keberadaan BUMDes pada masyarakat perdesaan kawasan
penggunungan dan persawahan Kabupaten Dompu sebagai alternative
dalam mengembangkan usahaekonomi masyarakat.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan (Pengelola Program
BUMDes O’0)pada tanggal 04 Juni 2023 menyebutkan bahwa keber-
adaan program BUMDes di desa kami masih terbatas pada usaha
simpan pinjam,air bersih dan pendanaan untuk pedagang bakulan.

Keberadaan anggaran yang kamiolah masih sangat minim dan
usahapun kami sesuai dengan anggaran yang kami miliki.>’

Hal senada dari wawancara mendalam dengan (Kepala Desa) pada
tanggal 16 Juni 2023 menyebutkanbahwa anggaran yang dimiliki desa
dalam menjalankanusaha BUMDes ada, namun masih sangat kecil
untukmengembangkan usaha yang besar. Oleh karena itu, diperlukan
adanya terobosan dari pengelola BUMDes dalam memilih usaha yang

%9 Edi Furqon, Ketua Bumdes O’o, Wawancara, 04 juni 2023, Pukul 11.45 Wib
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sesuai dengan anggaran yangdimiliki.®°

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disim-pulkan bahwa
keberadaan BUMDes dalam mengelola program usaha di tengah
masyarakat masih mengalamikendala terutama terbatasnya anggara
yang dimiliki. Menurut Thsan (2018) menjelaskan bahwa partisipasi
masyarakat yang tinggi dalam pelaksanaan kegiatan BUMDes melalui
unit-unit usaha yang dimiliki BUMDes. Namun masih terdapat
hambatan dan permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan dan
pengelolaan BUMDes. Permasalahan yang terjadi adalahadanya potensi
desa yang belum bisa dikembangkan melalui BUMDes karena belum
adanya modal.

Pernyatan diatas menjelaskan bahwa penerapan standard
oprasional prosedur BUMDes yang kurang maksimal karena belum
rampungnya anggaran dasar dan anggaranrumah tangga BUMDes, dan
sumber daya yang ada diBUMDes O’0 saat ini seperti kompetensi
sumberdaya manusia, fasilitas dan pendanaan yang masih sangat minim
sehingga berakibat pada hambatan dari pengem- bagan program-
program BUMDes kedepannya.

. Faktor Sumber Daya Manusia pengelola

Otonomi desa merupakan peluang bagi desa dalam mengembang
desa sesuai dengan potensi yang dimiliki. Keberadaan BUMDes
sebagai instrumen dalam mening-katkan kesejahtera dengan melibatkan
masyarakat dalam pengelolaan.

Keterlibatan masyarakat dalam program BUMDes memiliki
keterbatasan dalam mengembangkan usaha. Berdasarkan wawancara
mendalam dengan SS ( Seksi Bidang Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Dan Tekhno-logi Tepat Guna DPMD) pada tanggal 21

Juni 2019 menyebutkan bahwa keterlibatan masyarakat BUMDes
sangat terbuka, namun kendala di masyarakat masih rendah pada
tingkat SDM pengelola. Usaha dilakukan dari kami dengan
mengadakan pelatihan-pelatihan yang mendukung program BUMDes
yang sedang kelolah.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disim-pulkan bahwa
keberadaan BUMDes masih membutuhkandukungan semua pihak dalam

0 wawan wiranto, kepala Desa 0’0, Wawancara, 04 juni 2023, Pukul 11.10 Wib
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meningkatkan sumberdaya manusia pengelola. Menurut Ibrahim dkk
(2017) menjelas- kan bahwa persebaran program BUMDes di
Kabupaten Sumbawa Barat dapat lebih fokus pada program simpan
pinjam dibandingkan dengan program lainnya. Program ini belum
optimal karena masih rendahnya Sumberdaya Manusia dan
enterpreneurshif dan perlu adanya pelatihan pendukung, guna
meningkatkan tata kelola BUMDes secara berkelanjutan.

. Terbatasnya dukungan dari pihak swasta Pemberdayaan BUMDes
Melalui Kelompok

Ekonomi Kewirausahaan Secara Partisipatif adalah untuk
mewujudkan kemandirian ekonomi desa melalui pengem- bangan
kelembagaan dan pemberdayaan pengelolaan usaha ekonomi
masyarakat yang dilaksanakan dengan keterlibatan masyarakat,
pemerintah, dan swasta sehingga semua stake holder didesa berperan
optimal dalam menumbuh pada program-program tertentu.

Apalagi dengan Peran swasta dalam pengembangan mesyarakat
melalui pendanaan social yang dimiliki sebagai bentuk tanggung
jawab social pada masyarakat.

Menurut The Organization for Economic Coorporation and
Deve- lopment (dalam Ismail Sholihin, 2011) merumuskan CSRsebagai
berikut: kontribusi bisnis bagi pembangunan berkelanjutan serta
adanya perilaku korporasi yang tidak semata-mata menjamin adanya
pengembaliankepada pemegang saham, upah bagi para karyawan,
dan pembuatan produk serta jasa bagi para pelanggan, melainkan
perusahaan bisnis juga harus memberi perhatian terhadap berbagai hal
yang dianggap penting sertanilai-nilai masyarakat.

. Lemahnya sosialisasi

lemahnya sosialisasi Program BUMDes kepada masyarakat
menjadi factor kurangnya efektivitas berjalanya bumdes yang
dimana sosialisasi yang dilakukan oleh desa hnya di jalankan 2 kali
dalam setahun sehingga masyarakat kurang informasi mengenai
program-program bumDes intuk masyarakat.®!

¢! Edi Furqon, Ketua Bumdes O’o, Wawancara, 04 juni 2023, Pukul 11.45 Wib
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BAB III
PERAN BUMDes DALAM MENINGKATATKAN
PEREKONOMIAN PADA PEDAGANG BAKULAN DI DESA O,o,
KECAMATAN DOMPU, KABUPATEN DOMPU, NUSA
TENGGARA BARAT (NTB).

A. Analisis Peran Bumdes Dalam Meningkatkan Perekonomian Pada
Pedagang Bakulan Didesa O’0 Kec.Dompu, Kab. Dompu

Peran badan usaha milik desa (BUMDES)adalah badan usaha
yang ‘modalnya baik seluruh maupun Sebagian dimiliki oleh desa yang
dikelolah untuk mensejahterakan masyarakat desa. pembentukan
BUMDES didasari pada pemerintahan daerah dimana dijelaskan bahwa
untuk peningkatan pendapat masyarakat desa. BUMDES dengan
memenfaatkan kekayaan desa untuk dikelolah dan dilihat berdasarkan
kebutuhan masyarakat®?.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga yang
bergerak dalam bidang pengelolaan aset-aset dan sumberdaya ekonomi
desa yang Dbertujuan untuk mengoptimalkan aset-aset desa,
meningkatkan usaha masyarakat, menciptakan peluang usaha,
menciptakan lapangan pekerjaan, pengembangan ekonomi desa serta
meningkatkan pendapatan desa. Jika pengelolaan Bumdes optimal, maka
desa akan menjadi desa yang mandiri dan mampu mengentaskan
kemiskinan dengan meningkatkan kesejahteraan desa. BUMDes sebagai
salah satu mitra pemerintah desa dalam mewujudkan rencana-rencana
pembangunan perekonomian, ekonomi dituntut mampu menyediakan
kebutuhan- kebutuhan masyarakat dalam mengembangkan usaha®.

a. Peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian pada pedagang
bakulan di Desa O’0, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu
1) Peminjaman Modal

2 Riska SriMuliani , Hafas Furqoni, jalilah, Peran Badan Usaha Milik
Desa(Bumdes)Dalam Meningkatkan perekonomian Desa Awe Seubal Kacamatan Teupah
Barat Kabupaten Simeulue, jurnal Illmiah Basis Ekonomi Dab Bisnis, Vol. 1, No. 1,2022,
him 41.

3 Amelia Sri Kusuma Dewi, Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sebagai
Upaya Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (Pades) Serta Menumbuhkan
PerekonomianDesa, Volume V No. 1 Februari (2014)
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BUMDes berperan memberikan  kontribusi  untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat perdesaan melalui
Peminjaman modal yang merupakan dana yang dipinjamkan oleh
BUMDes kepada masyarakat yang ingin mengembangkan
usahanya baik usaha dibidang pertanian, perternakan, dan usaha
kecil lainnya dengan batas maksimal yaitu 3 bulan saja. Dari hasil
wawancara penulis dengan salah satu warga yang meminjam
modal menerangkan bahwa hasil dari peminjaman modal
tersebut telah mampu membantu mengembangkan usahanya dan
juga menambah pendapatannya.®*

Adanya peminjaman modal pada BUMDes ini telah
membantu masyarakat untuk mengembangkan usahanya,
masyarakat tidak perlu meminjam ke bank dengan proses yang
lama dan berbelit-belit.

Keberadaan BUMDes di Desa O’o diharapkan mampu
berperan dan memberikan kontribusi kepada masyarakatnya
sehingga dapat mengatasi kemiskinan di desa tersebut, meskipun
BUMDes O’o ini baru beroperasi selama 4 tahun dan baru
memiliki beberapa unit usaha saja namun peranan BUMDes yang
dijelaskan oleh Bapak Zubaidi, BUMDes O’o ini telah
memberikan kemudahan akses bagi masyarakat desa untuk
memperoleh modal usaha maupun jasa pelayanan lainnya.®?

Peran BUMDes dapat dirasakan oleh masyarakat, kehadiran
BUMDes O’o di Desa ini, sangat membantu sekali bagi
masyarakat Desa.

Seperti yang telah dijelaskan kehadiran BUMDes telah
memberikan kemudahan bagi masyarakat Desa O’0 khususnya
para pelaku pedagang bakulan di desa tersebut yang tadinya
mereka hanya ibu rumah tangga biasa yang tidak memiliki
penghasilan dan modal kini sudah berhasil merintis usahanya dan
sudah mendapatkan hasil dengan membeli satu yulit motor. tidak
hanya itu, wanita-wanita di Desa O’o khususnya ibu-ibu
pedagang bakulan diberdayakan oleh BUMDes untuk diberikan

% Wawan wiranto, kepala desa O’o, wawancara ,24 mei 2023,Pukul 11.10 Wib
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suntikan dana sehingga mereka bisa punya potensi diri untuk
dapat berpenghasilan.65

Dari hasil wawancara dengan informan-informan diatas
dapat kita ketahui bahwa berdirinya BUMDes “ 0’0 di Desa O’0
ini memberikan dampak yang baik terhadap masyarakat desa
terutama terhadap akses pemenuhan kebutuhan mereka.

Dengan adanya BUMDes O’o ini memberikan kemudahan
kepada masyarakat masyarakat sehingga mereka tidak harus
keluar desa ataupun kekecamatan yang berjarak tempuh sekitar 2
KM dari Desa O’o.

Tidak hanya itu, unit usaha BUMDes yang lain berupa
penyewaan tenda tarup, kursi dan panggung telah memberikan
kemudahan kepada masyarakat dalam rangka memeriahkan
acara-acara keluarga maupun desa. Namun meskipun BUMDes
O’o ini sudah cukup berperan terlebih dalam unit usaha sektor
riil, namun peran BUMDes ini dirasa masih belum merata bagi
masyarakat Desa O’o, terbukti masih banyak masyarakat yang
belum mengetahui BUMDes mapun unit-unit usaha yang ada
pada BUMDes 0O’0.%¢

Dengan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai
BUMDes maupun tentang adanya unit-unit usaha BUMDes ini
cukup memberikan bukti bahwa peran BUMDes O’0o ini belum
dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat yang ada di Desa O’o
terlebih bagi masyarakat yang tinggal di dusun yang letaknya
berjauhan dengan letak BUMDes O’o

Usaha BUMDes dalam memberikan pengetahuan tentang
modal usaha khususnya untuk pedagang baukalan sudah
dilakukan hanya saja belum maksimal, seperti penjelasan Bapak
Edi Furqon selaku ketua BUMDes.

Peran BUMDes terhadap Peminjaman modal yang
merupakan salah satu unit kegiatan usaha yang ada pada
BUMDes yang merupakan dana yang dipinjamkan oleh
BUMDes kepada masyarakat yang ingin mengembangkan

% Dini, pedagang bakulan Desa O’0, wawancara, 04 juni 2023, Pukul 12.20 Wib
% Tina, Penyewa Tenda Tarup, wawancara, 04 juni 2023, Pukul 08.10 Wib
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usahanya baik usaha dibidang pertanian, perternakan, dan usaha
kecil lainnya dengan batas maksimal yaitu 4 bulan saja.

Peran Bumdes Desa O’o Pada Peningkatan Ekonomi
Pedagang Bakulan.

Dari hasil wawancara penulis dengan salah satu peminjam
modal menerangkan bahwa hasil dari peminjaman modal
tersebut telah mampu membantu mengembangkan usahanya dan
juga menambah pendapatannya.®’-

Dengan adanya peminjaman modal pada BUMDes O’o ini
telah membantu masyarakat untuk mengembangkan usahanya,
masyarakat tidak perlu meminjam ke bank dengan proses yang
lama dan berbelit-belit. Namun masih banyak masyarakat yang
belum mengetahui adanya unit usaha peminjaman modal di
BUMDes O’o ini dan juga unit usaha peminjaman modal ini
hanya  diperuntukkan  bagi  masyarakat yang ingin
mengembangkan usahanya dan untuk membuka atau memulai
suatu usaha.®

Dari keterangan-keterangan diatas peran yang diberikan
BUMDes cukup baik, hanya saja perannya belum maksimal
seperti yang kita ketahui masih banyak masyarakat desa yang
belum mengetahui adanya unit peminjaman modal di BUMDes
sehingga dampaknya hanya dirasakan oleh masyarakat yang
meminjam modal saja, tidak hanya itu kontribusi BUMDes
dalam menyerap tenaga kerja maupun terhadap Pendapatan Asli
Desa (PAD) Desa O’o dirasa masih belum maksiml.

2) Membuka Lapangan Pekerjaan
BUMDes O’o juga sudah berperan dalam membuka lapangan
pekerjaan, masyarakat yang sudah selesai sekolah dan belum
mendapat pekerjaan dapat bekerja di BUMDes, meskipun hanya
beberapa orang saja tetapi BUMDes sedikit membantu dengan
mengurangi pengangguran di Desa O’0 dengan memberikan
lapangan pekerjaan.®

7 Yasir Rahman, Peminjam Modal Bumdes O’o, Wawancara, , 04 juni
2023,Pukul 08.50 Wib

%8 Edi Furqon, Ketua Bumdes O’0, Wawancara, 04 juni 2023, Pukul 11.45 Wib
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Dapat kita ketahui peran yang diberikan BUMDes O’o
dalam halmembuka lapangan pekerjaan sudah cukup dirasakan
masyarakat desa O’0, dan juga masih dalam tahap pengembangan
unit-unit usahanya.

3) Peran BUMDes O’o terhadap peningkatan PAD Desa O’o.

Peningkatan PAD Desa O’o Tidak hanya kepada
masyarakat, peran yang diberikan BUMDes O’o bagi PAD Desa
O’0 pun masih kurang. Seperti keterangan Bapak Edi Furqon yang
merupakan ketua BUMDes O’o menjelaskan bahwa peran yang
diberikan BUMDes jika sesuai peraturan yaitu 35% untuk
pembangunan desa, 15% untuk pengurus, 45% untuk
pengembalian modal dan 5% untuk sosial dari Sisa Hasil Usaha
(SHU) selama satu tahun’®.

Pada kenyatannya peran yang di berikan BUMDes O’o
terhadap PAD Desa O’0 pada tahun 2022 hanya sebesar 8% saja
inidikarenakan BUMDes O’o masih dalam tahap pengembangan
dan juga pengurus maupun pemerintah desa memfokuskan kepada
pengembangan unit-unitusaha yang ada pada BUMDes maupun
membuka unit usaha yang baru yang belum ada. Khairul Anwar
yang merupakan bendahara Desa O’0 menerangkan bahwa,
BUMDes telah dapat berperan terhadap PAD Desa hanya saja
perannya belumjah besar atau belum maksimal.”!

Pada kenyatannya peran yang di berikan BUMDes O’o
terhadap PAD Desa O’0 pada tahun 2022 hanya sebesar 8% saja
inidikarenakan BUMDes O’o masih dalam tahap pengembangan
dan juga pengurus maupun pemerintah desa memfokuskan kepada
pengembangan unit-unitusaha yang ada pada BUMDes maupun
membuka unit usaha yang baru yang belum ada.

B. Analisis Kendala BUMdes Terhadap Peningkatan Perekonomian
Pada Pedagang Bakulan Didesa O’0 Kec.Dompu/Kab.Dompu
Kemajuan ekonomi nasional hanya akan tercapai jika terdapat

70 Yudin, Karyawan BUMDes O’0, Wawancara, 04 juni 2023, Pukul 13.10 Wib
" Yudin, Karyawan BUMDes O’o, Wawancara, 04 juni 2023,Pukul 13.10 Wib
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iklim perekonomian yang baik di tingkat provinsi. Kemajuan ekonomi
ditingkat provinsi akan tercapai jika kabupaten memiliki kegiatan
ekonomi yang baik. Sebuah kabupaten dikatakan memiliki ekonomi
yang baik jika adanya sumbangsih dari ekonomi pedesaan yang kuat
yang akan berimbas pada kesejahteraan masyarakat luas. Dengan hal
ini akan menjamin penyelenggaraan pemerintah yang baik untuk
diterapkan di seluruh tingkat pembangunan dan keputusan yang
diambil berdasarkan kebutuhan nyata dari masyarakat. Tak hanya itu,
apabila ekonomi di pedesaan baik maka akan memberi peluang bagi
kemampuan daerah dan pedesaan sebagai tulang punggung ekonomi
regional 2,

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) belum dapat dijalankan seperti
pada maksud pendirian dan tujuannya. Hal ini tersebut terjadi karena masih
banyaknya kendala yang terjadi dalam lembaga tersebut seperti keterangan
dari Ketua BUMDes di Desa O’o:

Sebenarnya semenjak berdirinya BUMDes ini, kami merasa
diberdayakan pemerintah Namun, kami masih merasa banyak kekurangan
didalam menjalankannya.

1. faktor Anggaran

Keberadaan BUMDes dalam meaksanakan programdan usaha
tidak bias lepas dari anggaran yang dimiliki. Sebagai lembaga usaha
keberadaan modal wusaha salah satu nadi untuk hidup dan
berkembang. Kesiapan dana usaha terbatas memiliki tingkat
kemampuan pengelola usahapun akan mengalami kemunduran.

Keberadaan BUMDes pada masyarakat perdesaan kawasan
penggunungan dan persawahan Kabupaten Dompu  sebagai
alternative dalam mengembangkan usaha ekonomi masyarakat.
Berdasarkan wawancara mendalam dengan  (Pengelola Program
BUMDes O’o)pada tanggal 04 Juni 2023 menyebutkan bahwa keber-
adaan program BUMDes di desa kami masih terbataspada usaha
simpan pinjam,air bersih dan pendanaan untuk pedagang bakulan.
Keberadaan anggaran yang kamiolah masih sangat minim dan
usahapun kami sesuai dengan anggaran yang kami miliki. 7>

Hal senada dari wawancara mendalam dengan (Kepala Desa)

2 Syaril Dan Sukarto Hatta, vol. 12, No. 02, desember 2021, Pukul 9.45 Wib
73 Edi Furqon, Ketua Bumdes O’0, Wawancara, 04 juni 2023, Pukul 11.14 Wib
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pada tanggal 16 Juni 2023 menyebutkan bahwa anggaran yang
dimiliki desa dalam menjalankanusaha BUMDes ada, namun masih
sangat kecil untukmengembangkan usaha yang besar. Oleh karena
itu, diperlukan adanya terobosan dari pengelola BUMDes dalam
memilih usaha yang sesuai dengan anggaran yangdimiliki.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa keberadaan BUMDes dalam mengelola program usaha di
tengah masyarakat masih mengalamikendala terutama terbatasnya
anggara yang dimiliki. Menurut Thsan (2018) menjelaskan bahwa
partisipasi masyarakat yang tinggi dalam pelaksanaan kegiatan
BUMDes melalui unit-unit usaha yang dimiliki BUMDes. Namun
masih terdapat hambatan dan permasalahan yang terjadi dalam
pelaksanaan dan pengelolaan BUMDes. Permasalahan yang terjadi
adalah adanya potensi desa yang belum bisa dikembangkan melalui
BUMDes karena belum adanya modal.

Pernyatan diatas menjelaskan bahwa penerapan standard
oprasional prosedur BUMDes yang kurang maksimal karena belum
rampungnya anggaran dasar dan anggaranrumah tangga BUMDes,
dan sumber daya yang ada diBUMDes O’o saat ini seperti kompetensi
sumberdaya manusia, fasilitas dan pendanaan yang masih sangat minim
sehingga berakibat pada hambatan dari pengem- bagan program-
program BUMDes kedepannya.

. faktor Sumber Daya Manusia pengelola

Otonomi desa merupakan peluang bagi desa dalam
mengembang desa sesuai dengan potensi yang dimiliki. Keberadaan
BUMDes sebagai instrumen dalam mening-katkan kesejahtera dengan
melibatkan masyarakat dalam pengelolaan.

Keterlibatan masyarakat dalam program BUMDes memiliki
keterbatasan dalam mengembangkan usaha. Berdasarkan wawancara
mendalam dengan SS ( Seksi Bidang Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Dan Tekhno-logi Tepat Guna DPMD) pada tanggal 21

Juni 2019 menyebutkan bahwa keterlibatan masyarakat
BUMDes sangat terbuka, namun kendala di masyarakat masih
rendah pada tingkat SDM pengelola. Usaha dilakukan dari kami

74 wawan wiranto, kepala desa O’o, Wawancara, 04 juni 2023, Pukul 11.10 Wib
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dengan mengadakan pelatihan-pelatihan yang mendukung program
BUMDes yang sedang kelolah.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disim- pulkan
bahwa keberadaan BUMDes masih membutuhkan dukungan semua
pihak dalam meningkatkan sumberdaya manusia pengelola. Menurut
Ibrahim dkk (2017)

menjelaskan bahwa persebaran program BUMDes di
Kabupaten Sumbawa Barat dapat lebih fokus pada program simpan
pinjam dibandingkan dengan program lainnya. Program ini belum
optimal karena masih rendahnya Sumberdaya Manusia dan
enterpreneurshif dan perlu adanya pelatihan pendukung, guna
meningkatkan tata kelola BUMDes secara berkelanjutan.

. Terbatasnya dukungan dari pihak swasta Pemberdayaan BUMDes
Melalui Kelompok

Ekonomi Kewirausahaan Secara Partisipatif adalah untuk
mewujudkan kemandirian ekonomi desa melalui pengem- bangan
kelembagaan dan pemberdayaan pengelolaan usaha ekonomi
masyarakat yang dilaksanakan dengan keterlibatan masyarakat,
pemerintah, dan swasta sehingga semua stake holder didesa berperan
optimal dalam menumbuh pada program-program tertentu.

Apalagi dengan Peran swasta dalam pengembangan
mesyarakat melalui pendanaan social yang dimiliki sebagai bentuk
tanggung jawab social pada masyarakat. Menurut The Organization
for Economic Coorporation and Deve- lopment (dalam Ismail
Sholihin, 2011) merumuskan CSRsebagai berikut: kontribusi bisnis
bagi pembangunan berkelanjutan serta adanya perilaku korporasi
yang tidak semata-mata menjamin adanya pengembalian kepada
pemegang saham, upah bagi para karyawan, dan pembuatan produk
serta jasa bagi para pelanggan, melainkan perusahaan bisnis juga
harus memberi per- hatian terhadap berbagai hal yang dianggap
penting sertanilai-nilai masyarakat.

. Lemahnya sosialisasi

lemahnya sosialisasi Program BUMDes kepada masyarakat
menjadi factor kurangnya efektivitas berjalanya bumdes yang
dimana sosialisasi yang dilakukan oleh desa hnya di jalankan 2 kali
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dalam setahun sehingga masyarakat kurang informasi mengenai
program-program bumDes intuk masyarakat.”

5 Edi Furqon, Ketua Bumdes O’0, Wawancara, 04 juni 2023, Pukul 11.45 Wib
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah ditemukan pada bab

sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

Peran BUMDes terhadap masyarakat BUMdes Terhadap
Peningkatan Perekonomian Pada Pedagang Bakulan Didesa O’o
Kec, Dompu / Kab. Dompu, 1) Peminjaman Modal Seperti yang
dipinjamkan oleh BUMDes kepada masyarakat yang ingin
mengembangkan usaha: dibidang pertanian, perternakan, dan usaha
kecil lainnya. 2) Membuka Lapangan Pekerjaan seperti: Membantu
dengan mengurangi pengangguran di Desa O’0 dengan memberikan
lapangan pekerjaan. 3). Kontribusi terhadap Pendapatan Asli Desa
(PADesa) Seperti: peningkatan pendapatan desa dan memenuhi
kebutuhan pokok desa.

Kendala BUMdes Terhadap Peningkatan Perekonomian Pada
Pedagang Bakulan Didesa O’o Kec.Dompu/Kab.Dompu. a) Faktor
anggran seperti : Keberadaan anggaran yang kami olah masih sangat
minim dan usahapun kami sesuai dengan anggaran yang kami miliki.
b). Faktor sumber daya amnesia pengelola seperti: kendala di
masyarakat masih rendah pada tingkat SDM pengelola.
c¢).Terbatasnya dukungan dari pihak swasta Pemberdayaan BUMDes
Melalui Kelompok. Seperti: Ekonomi Kewirausahaan Secara
Partisipatif adalah untuk mewujudkan kemandirian ekonomi desa
melalui pengem- bangan kelembagaan dan pemberdayaan
pengelolaan usaha ekonomi masyarakat yang dilaksanakan dengan
keterlibatan masyarakat, pemerintah, dan swasta sehingga semua
stake holder didesa berperan optimal dalam menumbuh pada
program- program tertentu.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan di

atas, maka dapat ditemukan beberapa saran yang kiranya dapat
bermanfaat bagi BUMdes desa O.0 sebagai berikut:
1. BUMdes merupakan salah satu lembaga keuangan yang bersifat

syariah yang menghimpun dana desa dan memberikan pembiayaan
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atau pinjaman salah satunya melalui produk pembiayaan BUMdes
jenis bakulan yang diperuntukkan bagi pengusaha mikro, diharapkan
pada masa akan datang lebih dikembangkan lagi dan tetap membantu
dalam pembiayaan para pengusaha mikro dalam penambahan modal
dan pengembangan usaha.

. Dalam pelaksanaan pengajuan pembiayaan BUMdes jenis bakulan
hendaknya didukung dengan pola pembiayaan yang mudah dan tidak
dipersulit terhadap nasabah yang mengajukan pembiayaan agar
pengajuan tersebut tidak memerlukan waktu cukup lama.

. Program Kerja BUMDes Desa O’0, dalam meningkatkan PAD Desa
O’o diharapkan dapat memberikan kontribusi yang real di lingkungan
Masyarakat di Desa O’o. Dengan adanya Unit kerja tersebut dapat
menyerap banyak tenaga kerja. Selain itu BUMDes juga harus
berfikir inovasi terhadap usaha-usaha yang perlu di kembakan sesuai
dengan poternsi yang ada di desa tersebut dan mampu mengurangi
Tingkat penganguran di Desa O’o.
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Wawancara Ibu Desi Liana Pedagang Bakulan 4 Juni 2023 pukul 9.45
WIB

Arlon Kepala BUMDes Simpan Pinjam BUMDes 0.0
Wawancara 24 Mei 2023 pukul 10.30 WIB

O Wl
Wawan Wiranto Kepala Desa O.o

Wawancara 24 mei 2023 pukul 11.10 WIB
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